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ABSTRAK 
Nama  : Nining 
Nim : 20100113027 
Judul   : Pola Pembinaan Anak Menurut Cara Nabi Muhammad saw dan 
Implementasinya pada Orang Tua di Desa Marumpa Kecamatan 
Marusu Kabupaten Maros 
 
Skripsi ini membahas tentang pola pembinaan anak menurut cara Nabi 
Muhammad saw. dan implementasinya pada orang tua di Desa Marumpa Kecamatan 
Marusu Kabupaten Maros. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) 
bagaimana pola pembinaan anak menurut cara Nabi Muhammad saw?, (2) bagaimana 
penerapan pola pembinaan anak menurut cara Nabi Muhammad SAW di Desa 
Marumpa Kecamatan Marusu Kabupaten Maros?, (3) apa dampak penerapan pola 
pembinaan anak menurut cara Nabi Muhammad saw. di Desa Marumpa Kecamatan 
Marusu Kabupaten Maros?, (4) apa saja faktor-faktor yang menjadi pendukung dan 
penghambat penerapan pola pembinaan anak menurut cara Nabi Muhammad saw. di 
Desa Marumpa Kecamatan Marusu Kabupaten Maros? 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan psikologis, dan pendekatan agamis 
(agama) dengan lokasi penelitian di Desa Marumpa Kec. Marusu Kab. Maros. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan 
dokumentasi, dengan menggunakan instrumen pengumpulan data yaitu pedoman 
wawancara, pedoman observasi dan format dokumentasi. Teknik analisis datanya 
adalah analisis interaktif yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Adapun sumber data pada penelitian ini yaitu orang tua sebanayak 9 
orang. 
Berdasarkan hasil pengumpulan data dengan menggunakan purposive 
sampling dan metode observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi, maka 
peneliti menyimpulkan bahwa Implementasi orang tua terhadap pola pembinaan anak 
menurut cara Nabi Muhammad saw. di desa Marumpa Kecamatan Marusu Kabupaten 
Maros yaitu ada yang menerapkan pola pembinaan anak yang sesuai dengan pola 
pembinaan anak menurut cara Nabi Muhammad saw, ada yang menerapkan sebagian 
pola pembinaan anak menurut cara Nabi Muhammad saw. dan ada pula penerapannya 
tidak sesuai dengan pola pembinaan anak menurut cara Nabi Muhammad saw. 
Adapun dampak pola pembinaan anak menurut cara Nabi Muhammad saw di desa 
Marumpa Kecamatan Marusu Kabupaten Maros yaitu: 1) Menjadikan anak mudah 
mengerjakan ketaatan. 2) Melembutkan hati anak. Adapun faktor pendukung: Faktor 
Internal; 1) keinginan orang tua untuk menjadikan anak yang soleh dan solehah yang 
kelak dapat menjadi tabungan di akhirat. 2) pengertian dari diri anak tentang 
kebutuhannya untuk dapat mengetahui pengetahuan agama. Faktor Eksternal; 1) 
Adanya masjid di daerah penelitian, dimana tempat tersebut sebagai aktivitas 
  
 
 
 
xi 
keagamaan untuk orang tua, remaja dan anak-anak, seperti pengajian-pengajian dan 
TPA. 2) Lingkungan sekolah yang baik. Sedangkan faktor penghambat: 1) 
Kurangnya pemahaman ilmu agama orang tua. 2) Keterbatasan waktu untuk kumpul 
bersama anak karena sibuk bekerja diluar rumah khususnya ibu. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Penulis menyarankan kepada setiap 
orang tua khususnya di Desa Marumpa Kecamatan Marusu Kabupaten Maros 
hendaknya memiliki pengetahuan yang cukup tentang bagaimana cara Nabi 
Muhammad saw sebagai suri teladan kita khususnya ummat muslim dalam mendidik 
anak. 2) Bagi para pengamat maupun praktisi pendidikan anak sangat perlu 
mensosialisasikan kepada masyarakat akan besarnya pengaruh pembinaan sejak dini 
pada anak dikemudian hari sehingga para orang tua bisa mengerti dan menyadarinya 
agar dapat menerapkan pembinaan dengan tepat seperti halnya cara Nabi Muhammad 
saw. 3) Penulis menyadari meskipun skripsi ini dilakukan dengan upaya yang 
maksimal dan mencapai hasil yang terbaik. Namun, tidak lepas pula dari kekurangan 
dan kelemahan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan saran dan kritik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Saat ini banyak kita jumpai di tengah-tengah masyarakat, terutama pada pola 
pembinaan anak khususnya pada tingkah laku anak. Minimnya pembinaan anak, 
disebabkan oleh kedua orang tuanya sendiri, seperti sering dimanjakan oleh orang 
tuanya, menyerahkan pendidikan sepenuhnya pada lembaga formal dalam 
pembentukan kepribadian anak serta tidak mengarahkan kepada pembinaan akhlak 
yang mulia sejak dini.  
Padahal keluargalah yang memiliki peranan penting dalam pembentukan 
kepribadian anak, karena keluarga merupkan lembaga pendidikan yang pertama dan 
utama seharusnya memberikan pembinaan akhlak, kasih sayang, perhatian, arahan 
dan bimbingan  kepada anak-anaknya yang disesuaikan dengan tingkat pertumbuhan 
dan perkembangannya. 
Selain itu bimbingan belajar yang dilakukan orang tua terhadap anak dalam 
keluarga bertujuan untuk mempersiapkan diri anak baik lahir maupun batin untuk 
dapat menjadi seorang intelektual yang berguna bagi agama, bangsa, dan negaranya. 
Mulia tidaknya akhlak seorang anak sangat ditentukan oleh pendidikan yang mereka 
peroleh sejak kecil yang dimulai dari lingkungan keluarga. Oleh karenanya orang tua 
bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan pendidikan anak. Menurut Undang-
Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional  
pasal 1 ayat 1, dikatakan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.1  
Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat dikatakan bahwa makna 
pendidikan tidaklah semata-mata kita menyekolahkan anak ke sekolah untuk 
menimba ilmu pengetahuan, namun lebih luas dari pada itu. Seorang anak tumbuh 
dan berkembang dengan baik manakala ia memperoleh pendidikan yang 
paripurna, agar kelak ia menjadi manusia yang berguna bagi masyarakat, bangsa, 
negara dan agama. Anak yang demikian ini adalah anak yang sehat dalam arti 
luas, yaitu sehat fisik, mental emosional, mental intelektual, mental sosial dan 
mental spiritual. Pendidikan itu sendiri sudah harus dilakukan sedini mungkin di 
rumah maupun di luar rumah, formal di institut pendidikan dan nonformal di 
masyarakat.2  
Pendidikan merupakan dorongan orang tua untuk mendidik anaknya baik 
dari segi fisik, sosial dan emosi maupun intelegensinya agar memperoleh 
keselamatan dan kepandaian, sehingga ada tanggung jawab moral kepada Tuhan 
Yang Maha Esa karena telah diberikan anak untuk dipelihara dan dididik dengan 
sebaik-baiknya. Bahkan, pengaruh orang tua pada anak yang selaku peserta didik 
nantinya itu dimulai sejak anak masih dalam kandungan.3  
Secara sederhana, kewajiban orang tua hanyalah mengembangkan apa 
yang secara primordial sudah ada pada anaknya, yaitu nature kebaikannya sendiri 
sesuai dengan fitrahnya. Tetapi di sisi lain orang tua juga mempunyai peranan 
menentukan dan memikul beban tanggung jawab utama jika sampai terjadi si anak 
menyimpang dari nature dan potensi kebaikannya, sehingga menjadi manusia 
                                                             
1Republik Indonesia, Undang-undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 3. 
2Dadang Hawari, Psikiater Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa (Cet. III; 
Yogyakarta: t.t, 1997), h. 155. 
3Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama dalam Keluarga (Cet. 1; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1996),  h. 8. 
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berkualitas rendah. Inilah salah satu makna sebuah hadits yang amat dikenal 
menegaskan bahwa setiap anak dilahirkan dalam fitrahnya (nature/kesucian), 
kemudian ibu bapaknyalah yang kemudian membuatnya menyimpang dari fitrah 
itu. Hal ini dijelaskan dalam hadits Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh 
Bukhari:  
 ىَلَعُدَلْو ُي ٍدُْولْوَم َّلُك َمَّلَسَو ِهيَلَع هللا ىَّلَص ِهللا ُلْوُسَر َلَاق ُهْنَع ُهللا َيِضَر ََةر َْيرُه ىَِبا ْنَع
 َس ِّجَُمي َْوا ِِهنَار ِّصَن ُي َْوا ِِهناَدِِّوَه ُي ُهاَو ََبأَف َِةرْطِفْلا)يراخبلا هاور( .ِِهنا 
Terjemahnya: 
Dari Abi Hurairah r.a. Rasulullah saw bersabda, Setiap anak dilahirkan 
dalam keadaan suci maka orang tuanyalah yang menjadikan Yahudi, 
Nasrani atau Majusi. (Diriwayatkan oleh Bukhari).4 
Menurut hadits tersebut di atas bahwa orang tualah yang sangat berperan 
terhadap perkembangan anaknya, baik itu caranya bertutur kata, bersikap dan 
berperilaku.  
Menurut konsep Islam, pembentukan kepribadian anak merupakan 
pengaruh dari hasil sintesis antara faktor bawaan dan faktor lingkungan. Islam 
menegaskan bahwa manusia memiliki fitrah dan sumber daya insani, serta bakat-
bakat bawaan atau turunan, meskipun semua itu masih merupakan potensi yang 
mengandung berbagai kemungkinan yang kaku sehingga tidak bisa dipengaruhi.5 
Islam menuntut agar anak diberikan pendidikan yang ideal agar ia menjadi 
manusia yang idealis yang meneladani kepribadian Rasulullah yang mulia, sang 
pendidik umat.6 Karena Beliau merupakan panduan utama dalam pendidikan 
                                                             
4Muhammad bin Ismail al Bukhari, Shahih Bukhari. Jilid I (Cet. III; Bairut: Daru Ibnu 
Katsir, 147 H/1987 M) h. 465. 
5Munirah, Peran Lingkungan dalam Pendidikan Anak (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h.109. 
6Muhammad Faiz Almath, Min Mu’jizat al-Islam, diterjemahkan oleh Masykur Hakim 
dengan judul Keistimewaan Islam (Cet.II; Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 86. 
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akhlak dan perilaku anak di semua jenjang kehidupan. Sebagaimana disebutkan 
dalam QS al-Ahzab/33: 21: 
 هللا لاوسر يف مكل ناكدقلاةنسح ةوس  
Terjemahnya : 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu.7 
Tanggung jawab pendidikan Islam yang menjadi beban orang tua 
sekurang-kurangnya harus dilaksanakan dalam rangka : 
1. Memelihara dan membesarkan anak. ini adalah bentuk yang paling 
sederhana dari tanggung jawab setiap orang tua dan merupakan dorongan 
alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup manusia. 
2. Melindungi dan menjamin kesamaan,baik jasmaniah maupun rohaniah, 
dari berbagai gangguan penyakit dan dari penyelewengan kehidupan dari 
tujuan hidup yang sesuai dengan falsafat hidup dan agama yang dianutnya. 
3. Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak memperoleh 
peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan setinggi 
mungkin untuk dapat dicapainya. 
4. Membahagiakan anak, baikdunia maupun akhirat, sesuai dengan 
pandangan dan tujuan hidup muslim.8 
 Oleh karena itu, orang tua muslim harus memiliki kemampuan dalam 
memelihara dan membesarkan anaknya sesuai dengan cara yang dilakukan oleh 
suri tauladan kita yaitu Nabi Muhammad saw. utamanya dalam pembinaan 
kepribadian anak, seperti halnya yang dilakukan sebagian orang tua di Desa 
Marumpa Kecamatan Marusu Kabupaten Maros, yaitu dengan mengikuti kajian-
                                                             
7Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah al-Qur’an, 1971), h. 672.  
8Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. X; Jakarta: Aksara, 2012), h. 38. 
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kajian Islam di tengah-tengah masyarakat sehingga para orang tua memperoleh 
ilmu-ilmu Islam termasuk dalam membina anaknya. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis tertarik mengadakan 
penelitian dan membahas skripsi yang berjudul “Pola Pembinaan Anak Menurut 
Cara Nabi Muhammad saw. dan Implementasinya pada Orang Tua di Desa 
Marumpa Kecamatan Marusu Kabupaten Maros”. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas maka selanjutnya penulis memutuskan 
masalah yang dianggap perlu untuk dikaji lebih lanjut. Adapun rumusan masalah 
yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pola pembinaan anak menurut cara Nabi Muhammad saw? 
2. Bagaimana penerapan pola pembinaan anak menurut cara Nabi 
Muhammad saw. di Desa Marumpa Kecamatan Marusu Kabupaten 
Maros?  
3. Apa dampak penerapan pola pembinaan anak menurut cara Nabi 
Muhammad saw. di Desa Marumpa Kecamatan Marusu Kabupaten 
Maros? 
4. Apakah faktor pendukung dan penghambat penerapan pola pembinaan 
anak menurut cara Nabi Muhammad saw. di Desa Marumpa Kecamatan 
Marusu Kabupaten Maros? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Sebelum penulis menguraikan dan membahas masalah ini, terlebih dahulu 
akan dikemukakan dan dijelaskan pengertian judul ini untuk menghindari 
terjadinya kekeliruan terhadap kata-kata yang terkandung dalam skripsi itu. 
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NO Fokus Penelitian Deskripsi Penelitian 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pola pembinaan anak menurut 
cara Nabi Muhammad saw. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Menampilkan suri tauladan 
yang baik 
b. Mencari waktu yang tepat 
untuk memberi pengarahan 
c. Bersikap adil dan 
menyamakan pemberian 
untuk anak 
d. Menunaikan hak anak 
e. Membelikan anak mainan 
f. Membantu anak untuk 
berbakti dan mengerjakan 
ketaatan 
g. Tidak suka marah dan 
mencela. 
2. Anak Anak yang penulis maksud 
disini ialah anak usia dini yakni 
rentang umur 0-8 tahun. 
3. Penerapan pola pembinaan anak 
menurut cara Nabi Muhammad 
SAW di Desa Marumpa 
Kecamatan Marusu Kabupaten 
Maros. 
Pembinaan yang penulis 
maksud adalah pola atau cara 
orang tua dalam  mendidik  atau 
membina anak. 
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4. Dampak implementasi pola 
pembinaan anak yang dilakukan 
orang tua di Desa Marumpa 
Kecamatan Marusu Kabupaten 
Maros. 
Dampak implementasi yang 
penulis maksud adalah akhlak 
anak yang dihasilkan dari pola 
pembinaan yang dilakukan oleh 
orang tua. 
5. Faktor pendukung dan 
penghambat orangtua dalam 
membina anak di Desa Marumpa 
Kecamatan Marusu Kabupaten 
Maros sesuai cara Nabi 
Muhammad SAW 
Faktor internal dan eksternal 
D. Kajian Pustaka 
Untuk skripsi ini yang berjudul “Pola Pembinaan Anak Menurut Cara Nabi 
Muhammad saw. dan Implementasinya pada Orang Tua di Desa Marumpa 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros”. Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, ditemukan beberapa skripsi yang membahas tentang Pola Pembinaan 
Anak. Adapun penelitian/skripsi tersebut: 
1. Penelitian mengenai pola pembinaan anak yang dilakukan oleh Faridah, 
dari Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
UIN Alauddin Makassar tahun 2015 yang berjudul “Peranan Orang Tua 
dalam Pembinaan Akhlak Anak di Desa Tanete Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Gowa”. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Kualitatif yang 
bersifat deskriptif. Menyimpulkan bahwa Orang tua dalam membina 
akhlak kepada anaknya di Desa Tanete Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Gowa yakni dengan cara memberikan bimbingan membaca al-Qur’an, 
bimbingan keimanan, bimbingan mendirikan shalat, dan bimbingan 
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mengerjakan puasa dibulan Ramadhan. Beberapa bimbingan pengajaran 
tersebut merupakan dasar sebagai pembentukan akhlak dan kepribadian 
Islam. 
2. Penelitian lainnya yang mengkaji tentang pola pembinaan anak yaitu 
penelitian dari Naima tahun 2015 yang berjudul “Birrul Walidaini 
Menurut Tuntunan Agama Islam dan Aplikasinya”. Menyimpulkan bahwa 
Birrul walidaini merupakan suatu jalinan hubungan baik dan harmonis 
antara anak-anak da orang tua dengan jalan berbakti kepadanya, baik 
secara material maupun dengan jalan memenuhi kebutuhan psikisnya. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk mengetahui: 
1. Gambaran penerapan pola pembinaan anak menurut cara Nabi Muhammad 
saw. di Desa Marumpa Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. 
2. Dampak penerapan pola pembinaan anak menurut cara Nabi Muhammad 
saw. di Desa Marumpa Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. 
3. Faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat penerapan pola 
pembinaan anak menurut cara Nabi Muhammad saw. di Desa Marumpa 
Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, baik 
secara teoritis maupun secara praktis : 
a. Manfaat Teoritis  
1) Untuk menambah pengalaman sekaligus kemampuan orang tua sebagai 
bahan masukan untuk kegiatan-kegiatan penelitian selanjutnya yang 
berkaitan dengan pola pembinaan anak menurut cara Nabi Muhammad 
saw. 
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2) Dapat memperkaya, menambah wawasan dan khasanah ilmu pengetahuan 
dalam bidang pendidikan, khususnya dalam Pendidikan Agama Islam. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Peneliti 
 Penelitian ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk 
mendeskripsikan penguasaan orang tua dalam pembinaan anak di Desa Marumpa. 
Penelitian ini juga dapat menambah pengetahuan dan keterampilan research bagi 
peneliti. 
2) Bagi Orang tua 
Memberikan masukan kepada orang tua agar lebih menerapkan pola 
pembinaan anak menurut cara Nabi Muhammad saw. 
3) Bagi Peserta didik 
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi anak untuk mengetahui apakah pola 
pembinaan pada anak dapat membentuk jiwa keagamaan pada anak. Sehingga 
sang anak dapat mengamalkan ilmu yang didapat. 
c. Bagi Lembaga 
 Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai informasi dan masukan bagi 
masyarakat khususnya dalam keluarga untuk melaksanakan pembinaan anak 
menurut cara Nabi Muhammad saw. guna mencetak generasi yang berbakti pada 
agama dan bangsa. 
d. Bagi Peneliti Lain 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi dan referensi 
untuk penelitian pendidikan yang sejenis dan memberikan sumbangan penelitian 
dalam dunia pendidikan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pola Pembinaan Anak 
Mengenai pengertian pola, dalam Wikipedia bahwa pola adalah bentuk atau 
model (atau lebih abstrak, suatu set peraturan) yang bisa dipakai membuat atau untuk 
menghasilkan suatu atau bagian dari sesuatu, khusunya jika sesuatu yang ditimbulkan 
cukup mempunyai suatu yang sejenis untuk pola dasar yang dapat ditunjukkan atau 
terlihat, yang mana sesuatu itu dikatakan memamerkan pola. Adapun pembinaan 
yaitu usaha, tindakan dan kegiatan yang diadakan secara berdaya guna dan berhasil 
guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik.9 Pembinaan juga dapat berarti suatu 
kegiatan yang mempertahankan dan menyempurnakan apa yang telah ada sesuai 
dengan yang diharapkan. 
Dari defenisih tersebut, dapatlah disimpulkan bahwa pembinaan adalah suatu 
usaha atau kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan apa yang sudah ada kepada 
yang lebih (sempurna) baik dengan melalui pemeliharaan dan bimbingan terhadap 
apa yang sudah ada (yang sudah dimiliki). Serta juga dengan mendapatkan hal yang 
belum dimilikinya yaitu pengetahuan dan kecakapan yang baru. 
Anak merupakan anugerah dan amanah dari Allah kepada manusia yang 
menjadi orang tuanya. Oleh karena itu, orang tua bertanggung jawab penuh agar anak 
dapat tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang berguna bagi dirinya, keluarga, 
masyarakat, bangsa, dan agamanya sesuai dengan tujuan dan kehendak Tuhan. 
                                                             
9Dendy Sugiono, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi Keempat, (Jakarta; PT 
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 56. 
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Dalam mengemban amanah (anak) dari Allah swt. yang mulia ini, orang 
tua dituntut untuk membina dan mengembangkan  fitrah keberagamaan dan 
ketauhidan anak serta menjadikan agama Islam sebagai dasar untuk pembinaan 
anak, agar menjadi manusia yang bertakwa. 
Dalam hal ini, terbentuknya kepribadian takwa, moral (akhlak) dan mental 
positif anak sangat tergantung dari didikan dan binaan dalam keluarganya (orang 
tua). Pendidikan pertama yang diterima oleh anak adalah pendidikan di rumah 
tangga. Jika orang tua sudah mendidik, membina dan menjadi teladan bagi 
anaknya tentang bagaimana menghormati, berprilaku islami, mengendalikan diri 
dan mempunyai tabiat jujur berarti keluarga tersebut  telah mempersiapkan 
anaknya menjadi generasi penerus yang dapat mengabdikan dirinya kelak dalam 
pelayanan sesama manusia, orang tua, agama, bangsa dan negara. Mahfudh 
mengatakan, bahwa: “Ajaran lingkungan hidup banyak ditemukan di dalam Islam, 
olehnya itu harus mengamalkan ajaran Islam”.11 
Cara atau alat yang paling efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 
pembinaan (pendidikan) ialah pengajaran. Karena utu pengajaran sering 
diidentikkan dengan pembinaan (pendidikan), meskipun kalau istilah ini 
sebenarnya tidak sama. Pengajaran ialah proses membuat jadi terpelajar (tahu, 
mengerti, menguasai, ahli, belum tentu menghayati dan meyakini) sedang 
pendidikan ialah membuat orang menjadi terdidik (mempribadi, menjadi adat 
kebiasaan). Maka pengajaran agama seharusnya mencapai tujuan pendidikan 
agama.12 
a. Pembinaan dengan tauladan. Sifat rahmat dan kasih sayang harus ada pada 
setiap pendidik atau orang tua, maka jika sifat ini sirna dari hati orang tua atau 
                                                             
11KH. M. Sahal Mahfudh, Antologi Studi Agama dan Pendidikan, (Jakarta; Aneka Ilmu, 
2004), h. 3. 
12Nuruhbiyanti, Ilmu Pendidikan Islam (IPI II) (Bandung : Pustaka Setia, 1997), h. 42 
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pendidiknya, tiada guna pendidikan itu diberikan, tidak mungkin akan 
memberikan kesan yang balk bagi anak didik. Jika orang tua atau pendidik 
menghendaki sifat sidiq, amanah, iffah, rahmat dan lain-lainnya (semua sikap 
terpuji) menjadi sifat bagi putera dan puterinya maka wajiblah bagi 
keduanya membekali dirinya dengan sifat-sifat tersebut dan perbuatan-
perbuatan yang balk, menjauhkan diri dari kejahatan serta menghiasi diri 
dengan sifat-sifat yang terpuji. Pendidikan tauladan ini merupakan tiang yang 
kokoh penyangga berhasilnya suatu pendidikan seorang anak, inilah dasar 
tempat tumbuhnya kemuliaan dan keutamaan di dalam kehidupan sosial 
masyarakat. 
b. Pembinaan dengan kebiasaan. Pendidikan dengan kebiasaan merupakan salah 
satu cara atau metode yang baik untuk diterapkan atau yang diharapkan oleh 
anak didik, sebab seorang anak cenderung meniru atau melihat apa yang 
menjadi orang tua. itulah yang terbiasa pada diri anak tersebut. Menurut 
Barmawi bahwa “Ibadah shalat atau membiasakan anak mengerjakan ibadah 
akan terbentuk suatu sikap jiwa matang dalam bidang spiritual”.13  
c. Pembinaan dengan nasehat. Kisah-kisah yang banyak terdapat dalam ayat-ayat 
Al-Qur’an sangat baik dipaparkan oleh orang tua atau para pendidik kepada 
anak-anaknya seperti kisah Nabi Ibrahim dengan istri dan putranya Ismail, dan 
kisah nabi yang lainnya. Semua kisah tersebut mengandung nasehat clan pesan 
yang sangat berharga. 
d. Pembinaan dengan anjuran dan perintah. Orang tua harus memerintahkan 
anak mereka berbuat baik lalu mengawasinya. 
 
 
                                                             
13Bakir Yusuf Barmawi, Pembinaan Kehidupan beragama Islam pada Anak, (Semarang; 
PT. Dina Utama, 1993), h. 23. 
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B. Pembinaan Anak Menurut Cara Nabi Muhammad saw. 
Kewajiban orang tua hanyalah mengembangkan apa yang secara 
primordial sudah ada pada anaknya, yaitu nature kebaikannya sendiri sesuai 
dengan fitrahnya. Tetapi di sisi lain orang tua juga mempunyai peranan 
menentukan dan memikul beban tanggung jawab utama jika sampai terjadi si anak 
menyimpang dari nature dan potensi kebaikannya, sehingga menjadi manusia 
berkualitas rendah. Inilah salah satu makna sebuah hadits yang amat dikenal 
menegaskan bahwa setiap anak dilahirkan dalam fitrahnya (nature/kesucian), 
kemudian ibu bapaknyalah yang kemudian membuatnya menyimpang dari fitrah 
itu. Hal ini dijelaskan dalam hadits Rasulullah saw yang diriwayatkan oleh 
Bukhari:  
 َُدلُْوي َّلاِإ ٍدُْولْوَم ْنِم اَم )ُمِلْسُم ُهاَوَر(  َُهناَس ِ جَُمي َْوأ ُهَناَر ِ َصُني َْوأ ُهَنَاد ِ  وَُهي ُهاَوََبأَف ِةَرْطِفْلا َىلَع 
Terjemahnya: 
Tiadalah anak yang dilahirkan itu kecuali (dilahirkan) dengan membawa 
fitrah (kecenderungan untuk percaya kepada Allah), maka orang tuanya 
yang menjadikannya Yahudi, Nasrani dan Majusi. (HR. Muslim)14 
Jika betul-betul diamati hadis di atas peranan untuk orang tua sangat 
penting, karena perubahan yang drastis disebabkan oleh orang tua. Ini 
menyangkut masalah membina akhlak anak, dalam suatu lingkup rumah tangga. 
Orang tualah yang menentukan mau dibawa kemana anak-anaknya. Apakah 
caranya yang membina betul-betul diarahkan kepada yang baik atau yang jelek. 
Sejak lahir anak memiliki potensi-potensi biologis, pedagogis, dan 
psikologis. Oleh karena itu pada usia begitu mulai diperlukan adanya pembinaa, 
pembiasaan, pelatihan, bimbingan, pengajaran pendidikan yang disesuaikan 
dengan bakat, minat dan kemampuannya. Proses pembinaan dan pelatihan lebih 
efektif lagi bila anak telah menginjak usia sekolah dasar. Hal tersebut karena pada 
                                                             
14Al-Imam Abul Husain ibn al-Hajjaj al-Qusyaeri an-Naesabury, Shahih Muslim (Juz. IV, 
Indonesia: Maktabah Dahlan, t. th), h. 2037. 
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usia sekolah, anak mulai aktif dan mampu memfungsikan potensi-potensi 
indranya walaupun masih taraf pemula. Proses edukasi dapat diterapkan dengan 
penuh kasih sayang. Perintah dan larangan disajikan ke dalam cerita-cerita yang 
menarik.15 
Jadi anak bukan miniature orang dewasa, ia mempunyai dunia tersendiri, 
sehingga metode pembinaan tidak disamakan dengan orang dewasa. Jika anak                                                                                                                                                                                                                                                                         
diberikan suatu pembinaan, tentu metodenya dengan orang dewasa tidak sama. 
Kalau anak betul-betul memperhatikan apa yang diberikan oleh orang dan itu 
dilandasi dengan pembiasaan maka anak mudah diarahkan. Tidak sama dengan 
orang dewasa sudah terlalu banyak pengaruh yang mempengaruhinya, cuma 
kesadaranlah yang akan menyadarkan. 
Dalam keluarga orang tualah yang brhak mengarahkan anak, sehingga 
nantinya orang tua akan melihat sendiri bagaimana cara mereka membina. Serta 
mau dibawa kemana anak-anaknya, dan itu tergantung pada orang tua. Orang tua 
dalam lingkungan keluarga (rumah tangga) merupakan pengayom dan pendidik 
utama dan pertama bagi anak-anaknya, baik mengenai fisik maupun mengenai 
kehidupan psikisnya. 
Orang tua dituntut secara efisien dan efektif dan konsekwen dalam 
mengarahkan anak-anaknya sebelum ia mengirim ke sekolah. 
Oleh karena itu orang tua harus menjadi motivator terhadap perkembangan 
pendidikan atau pembinaan dalam keluarganya, sebagai seorang ayah, maka ia 
adalah kepala rumah tangga dan ia bertanggung jawab terhadap seluruh 
keluarganya, dalam hal ini ibu sebagai pasangan ayah yang dituntut menciptakan 
suasana yang harnomis, rukun dan tentram serta penuh kasih sayang dan hormat 
antara keduanya, yang merupakan pendidikan pertama dari orang tua kepada 
                                                             
15Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung: PT. 
Trigenda Karya, 1993), h. 178-179. 
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anak-anaknya/anggota keluarganya, mengingat watak anak dalam lingkungan 
keluarga cenderung, senang atau suka meniru perbuatan, kelakuan dan suasana 
rumah tangganya atau keharmonisan hubungan ayah dan ibu, dengan kata lain 
pendidikan atau pembinaan yang diterima anak hanya secara pembiasaan dan 
percontohan. Oleh karena itu, orang tua dituntut menciptakan suasana rukun, 
tentram serta kasih sayang dalam rumah tangga. 
Pada dasarnya semua orang tua ingin melihat anaknya berbudi pekerti 
luhur, hanya tuntutan keluarga dari berbagai macam faktor sehingga terkadang 
orang tua lupa alan peran dan tanggung jawabnya. Faktor-faktor itulah yang 
membuat orang tua sibuk sehingga lupa akan tanggung jawab dan peranannya 
sebagai orang tua. Terkadang orang tua lupa kalau anak adalah tanggung 
jawabnya baik dalam pemenuhan kebutuhan rohani maupun jasmani. Dengan 
demikian orang tua lupa kalau anak adalah amanah dan sekaligus merupakan ujian 
dari Allah. Sehingga orang tua akan berdosa apabila lupa akan tanggung 
jawabnya. 
Tanggung jawab orang tua yang paling utama dan pertama adalah 
memberikan pembinaan kepada anak-anaknya dan memberikan pendidikan 
selanjutnya yaitu sekolah, dari sinilah orang tua betul-betul mau melihat anaknya 
berbudi luhur dan berakhlak mulia. Kemudian harta dan anak itu merupakan 
amanah dan titipan yang Kuasa kepada hamba-Nya, Allah Cuma menguji hamba-
Nya sejauh mana perhatiannya orang tua membina akhlak anak dan harta. 
Orang tua atau keluarga menerima tanggung jawab mendidik anak-anak 
yang diamanahkan oleh Allah karena kodratnya. Keluarga yaitu orang tua, 
tanggung jawab penuh atas pemeliharaan anak-anaknya sejak mereka dilahirkan, 
dan bertanggung jawab penuh atas pendidikan watak anak-anaknya. Bagaimana 
seharusnya anak-anak itu berbuat, bertingkah laku, berkata-kata, dan sebagainya, 
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terutama bergantung pada teladan dan pendidikan yang dilakukan oleh 
keluarganya. Anak itu akan berkelakuan baik, jujur, sabar, suka menolong ataukah 
akan menjadi curang, pemarah, asocial, dan sebagainya, terutama adalah tanggung 
jawab orang tua dalam memberikan pendidikan kepada anak-anaknya. Perlu saja 
di samping pendidikan watak, orang tua juga memberikan pelajaran-pelajaran atau 
kepandaian-kepandaian yang sederhana.16 
Melihat kondisi sekarang ini pembinaan anak sangat kurang apalagi orang 
tua yang terlalu sibuk dan ada kalanya orang tua dianggap teman oleh anaknya 
sendiri. Terkadang anak itu mengomeli orang tuanya dengan perkataan-perkataan 
yang sangat menusuk, ini dikarenakan kurangnya perhatian orang tua terhadap 
anak sehingga anak menganggap enteng apa-apa yang dikatakan orang tua. 
Seorang kepala keluarga yaitu orang tua, janganlah memanjakan anak, 
tetapi tidak baik pula jika kita tidak memperdulikan sedikit juga kepada anak-
anak. Seorang anak yang dimanjakan akan kurang rasa tanggung jawabnya selalu 
bersandar dan minta pertolongan kepada orang lain. Merasa diri tidak sanggup 
dan sebagainya. Demikian pua anak yang tidak diperdulikan atau kurang 
terpelihara oleh orang tuanya, akan merasa dirinya itu rendah tak berharga merasa 
diasingkan oleh orang lain dan sebagainya. Maka akibat ia akan berbuat 
sekehendak hatinya. 
Para psikolog menyatakan betapa pentingnya nama dalam pembentukan 
konsep diri, dan anak berhak mendapat nama yang baik, karena sering sekali 
nama yang diberikan oleh orang tuanya menentukan kehormatannya. Ahli hikmah 
berkata: “Jika kami belum melihat kalian, maka kami yang paling cintai adalah 
yang paling bagus namanya, bila kami sudah melihat kalian, maka yang paling 
bagus wajahnya, bila kami sudah mendengar kalian, maka yang paling bagus 
                                                             
16M. Ngalim Poerwanto,  Ilmu Pendidikan, Teoritis dan Praktis, (Cet. VIII; Bandung: 
Remaja Rosda Karya, 1986), h. 125. 
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pembicaraannya. Bila kamu sudah memeriksa kalian, maka kami paling cintai 
adalah yang paling baik akhlaknya. Adapun bathin kalian, biarlah itu urusan 
kalian dengan Tuhan kalian”17 
Jadi di dalam keluarga itu orang tua harus memberikan nama yang sesuai 
dengan identitas Islam. Karena nama itu juga akan berpengaruh terhadap anak, di 
masyarakat sudah terlalu banyak nama-nama yang digelarkan pada anak sekarang 
ini (nama-nama orang Barat yang tidak sesuai dengan nama Islam), atau nama 
orang Barat, akhirnya tingkah lakunya juga ditirukan dengan akhlak orang-orang 
Barat. Ini baru dari nama saja, kalau orang tua tidak terlalu memperhatikan 
anaknya, anaknya itu akan terbawa ke dalam tingkah laku yang sangat kurang 
(akhlaknya). 
Ada juga hadits nabi Saw agar berbuat adil terhadap anak-anak betapa 
kuatnya menunjukkan pesan-pesan kesetaraan, persamaan hak, menghindari sikap 
diskriminasi atas dasar jender, sesuai dengan tuntutan dan perkembangan 
masyarakat maju.18 
Di dalam Islam tidak membedakan antara anak laki-laki dan anak 
perempuan dalam hal pembinaan apalagi masalah pendidikan di sekolah. Hal ini 
perlu disamakan dalam artian mereka disetarakan, jika ingin melihat berbudi luhur 
maka berikanlah pendidikan yang lebih tinggi. Olehnya itu sebagai orang tua 
dalam keluarga berikanlah tanggung jawabmu selaku orang nomor satu dalam 
keluarga. 
Selanjutnya, di masa sekarang ini orang tua sudah menyadari dirinya 
bahwa anak perempuan juga perlu pendidikan yang lebih tinggi karena sesuai 
dengan masyarakat berkembang dan maju. Memang sebagai orang tua harus 
                                                             
17Jalaluddin Rakhmat, Islam Aktual, (Cet. X; Bandung: Mizan, 1998), h. 185. 
18Fuaduddin TM, Pengasuhan Anak dalam Keluarga Islam, (Cet. I; Jakarta: Lembaga 
Kajian Agama dan Gender, 1999), h. 17. 
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mengambil alternative untuk memberikan pendidikan atau pembinaan yang ada, 
supaya anak perempuan tidak ketinggalan dalam masalah pendidikan. 
Memberikan masalah pembinaan anak perempuan dan anak laki-laki di 
rumah sangat perlu terutama pada anak perempuan. Jangan sampai mereka 
membuat malu orang tua, karena yang terjadi pada saat sekarang ini. Khususnya 
di masyarakat, ini disebabkan karena terkena pengaruh lingkungan masyarakat. 
Pembinaan dan pendidikan di lingkungan keluarga lebih diarahkan kepada 
penanaman-penanaman nilai moral dan keagamaan pembentukan sikap dan 
perilaku diperlukan anak agar anak-anak mampu mengembangkan dirinya secara 
optimal, dengan cara  demikian anak akan mudah mengontrol dirinya dari 
perbuatan yang jelek dan terhindar dari bahan cerita masyarakat yang ada di 
sekitarnya. Bahkan anak itu bisa terbawa arus dari pengaruh-pengaruh di 
lingkungannya. 
Dengan demikian si anak akan membawa kemanapun juga pengaruh 
keluarga itu, sekalipun ia mulai berfikir lebih jauh lagi. Makin besar si anak, 
pengaruh itu makin luas sampai akhirnya seluruh lingkungan hidupnya, apakah 
daerah itu pantai, daerah pegunungan, lembah, ataupun hutan, mempengaruhi 
seluruhnya kehidupan dan perilaku anak itu. Inilah yang membuktikan bahwa 
anak di dalam perkembangan pribadinya, dipengaruhi oleh lingkungannya. 
Pengaruh itu tidak akan hilang begitu saja, sekalipun pada waktu besarnya si anak 
telah meninggalkan lingkungan itu dan hidup di lingkungannya yang lain.19 
Berbicara soal dasar pembinaan anak, maka di dalam al-Qur’an maupun 
hadits sangat banyak ditemukan ayat dan hadits yang berbicara tentang hal 
tersebut. Baik itu berisikan tentang perintah mendidik anak, metode mendidik 
                                                             
19Agus Sujanto,  Halem Lubis, Taufik Hadi, Psikologi Kepribadian (Cet. V; Jakarta: 
Bumi Aksara, 1991), h. 8. 
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anak, bahaya bagi orang yang lalai terhadap tugasnya sebagai pendidik anak 
dalam keluarga. 
Sudah jelas, bahwa semua isi dunia ini hanya kepunyaan Allah Swt. 
Olehnya itu Allah memberikan anak laki-laki dan perempuan sebagai amanah 
dari-Nya untuk diberikan pembinaan-pembinaan lainnya yang bersifat ke arah 
yang baik, sehingga nantinya bisa dikerjakan dengan baik. 
Orang tua pula dituntut untuk tidak meninggalkan anak keturunannya 
dalam keadaan lemah, hal ini sesuai dengan QS Al-Nisa/4: 9 
    
    
   ....  
Terjemahnya : 
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka….20 
Maksud dari ayat tersebut bahwa orang tua perlu menanamkan nilai-nilai 
ajaran Islam pada anak. Cara terbaik dalam menanamkan nilai-nilai tersebut 
adalah dengan cara pembinaan anak dalam keluarga. 
Sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa anak menerima pendidikan bukan 
cuma di rumah saja tetapi juga di sekolah, anak-anak akan mendapatkan 
pembinaan intelektual, sehingga nantinya anak dapat berbudi pekerti dan 
berintelektual. Kemudian anak itu nantinya dapat memiliki mental yang kual, 
mental emosional, mental intelektual dan spiritual. 
Kadang-kadang juga orang tua, hanya menyerahkan pembinaan anak 
kepada guru-guru yang ada di sekolah, apa-apa yang dikatakan guru maka anak 
akan melaksanakan dengan teori tanpa praktek. Orang tua tidak mau terlalu 
                                                             
20Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 116. 
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pusing dengan masalah ini. Biasa hanya persoalan sedikit dikarenakan orang tua 
kurang aktif dalam membina anaknya, olehnya itu anak cuma menerima 
pendidikan atau pembinaan di sekolah. Orang tua menyerahkan sepenuhnya 
kepada guru yang ada di sekolah tanpa memperhatikan, sehingga orang tua tidak 
memberikan pembinaan kepada anak karena dia beralasan bahwa guru di sekolah 
mampu memberikan pembinaan atau pendidikan akhlak kepada anak. 
Dari sekian banyaknya ayat yang memerintahkan bagi orang tua 
memberikan pembinaan akhlak kepada anak, baik itu di rumah maupun di luar 
rumah, memberikan keluasan anak untuk menerima pembinaan dari orang lain, itu 
sangat membantu orang tua dalam mendidik anak. Dalam hal pembinaan bukan 
saja orang tua bisa memberikan masukan-masukan tetapi juga dari orang luar. Jika 
anak mampu mengontrol dirinya dari godaan-godaan luar dan berbudi pekerti 
serta berintelektual maka dia akan disegani oleh orang sekitarnya secara perlahan 
orang tua sudah termasuk sukses dalam pembinaan akhlak. 
Biasanya juga disebabkan dari faktor ekonomi sehingga kandaslah 
keinginan orang tua untuk menyekolahkan anaknya, sehingga orang tua mudah 
putus asa dan akhirnya anak-anaknya terlunta-lunta dalam artian tidak berbudi 
pekerti, cuma jadi bahan cerita orang yang bertempat tingga (berdomisili) 
disekitarnya. Kemudian dari pada itu orang tuanya tidak tahu menahu tentang 
pembinaan akhlak akhirnya orang tuapun ikut dalam bahan cerita masyarakat 
yang berdomisili disekitar lingkungan kita. 
Perlakuan adil terhadap anak dalam pendidikan, berarti terbuka 
kesempatan anak untuk memilih pendidikan yang sesuai denga potensi bakat dan 
minat mereka, jadi orang tua tidak boleh terlalu mementingkan diri sendiri, 
hendaklah ia berlaku demokratis kepada anak laki-laki dan perempuan. Bukan 
saja anak laki-laki yang selalu mendapat pendidikan yang lebih tinggi, anak 
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perempuan juga berhak untuk mendapatkan pendidikan dan pembinaan yang lebih 
lanjut sehingga mereka dapat kesempatan untuk berbakti dalam keluarg.  Tidak 
seperti dulu anak perempuan tidak diberikan keluasaan untuk menimba ilmu 
terlalu tinggi. 
Berikut cara membina/mendidik anak menurut cara Nabi Muhammad saw: 
a. Menampilkan suri teladan yang baik. Suri teladan yang baik memiliki dampak 
yang sangat besar pada kepribadian anak. Sebab, mayoritas yang ditiru anak 
berasal dari kedua orangtuanya. Bahkan, dipastikan pengaruh paling dominan 
berasal dari kedua orang tuanya. 
 ىَلَعُدَلْو ُي ٍدُْولْوَم َّلُك َمَّلَسَو ِهيَلَع هللا ىَّلَص ِهللا ُلْوُسَر َلَاق ُهْنَع ُهللا َيِضَر ََةر َْيرُه ىَِبا ْنَع
 ِناَدِِّوَه ُي ُهاَو ََبأَف َِةرْطِفْلا)يراخبلا هاور( .ِِهناَس ِّجَُمي َْوا ِِهنَار ِّصَن ُي َْوا ِه 
 
Terjemahnya:  
Dari Abi Hurairah r.a. Rasulullah saw bersabda, Setiap anak dilahirkan 
dalam keadaan suci maka orang tuanyalah yang menjadikan Yahudi, 
Nasrani atau Majusi. (Diriwayatkan oleh Bukhari).21 
b. Mencari waktu yang tepat untuk memberi pengarahan. Kedua orang tua harus 
memilih waktu yang tepat untuk memberikan pengarahan kepada anak-anak 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil nasihatnya. Memilih 
waktu yang tepat juga efektif meringankan tugas orangtua dalam mendidik 
anak. Hal ini dikarenakan sewaktu-waktu anak bisa menerima nasihatnya, 
namun terkadang juga pada waktu yang lain ia menolak keras. Apabila kedua 
orangtua sanggup mengarahkan hati  anak untuk menerimanya, pengarahan 
yang diberikan akan memperoleh keberhasilan dalam upaya pendidikan. 
Waktu-waktu yang tepat misalnya: 
1) Dalam perjalanan 
                                                             
21Muhammad bin Ismail al Bukhari, Shahih Bukhari, h. 465. 
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اىبنلا ىلا يده ملسو هيلع هللا ىلص ا مث ،رعش نم لبحباهبكرف ،سك هلاهادها ةلغب ينفدر
،ايلم يبراس مث ،هفلخ ملاغ اي :لاقف تفتلا مث  كيبل :تلق .ا :لاق . هللا لوسراي هللا ظفح
ثيدحلا ...كظفحي  
Artinya: 
Rasulullah saw. diberi hadiah seekor bighal oleh Kisra. Beliau 
menungganginya dengan tali kekang dari serabut. Beliau memboncengku di 
belakangnya. Kemudian beliau berjalan. Tidak berapa lama, beliau menoleh 
dan memanggil, “Hai anak kecil.” Aku jawab, “Labbaika, wahai 
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Jagalah agama Allah, niscaya Dia 
menjagamu... hadis.22 
 Ini menunjukkan bahwa pengarahan Nabi saw. dilakukan di jalan ketika 
keduanya sedang melakukan perjalanan, baik berjalan kaki ataupun naik 
kendaraan. Pengarahan ini tidak dilakukan dalam kamar tertutup, tetapi di udara 
terbuka ketika jiwa anak dalam keadaan sangat siap menerima pengarahan dan 
nasihat. 
2) Waktu makan 
Pada saat ini seorang anak selalu berusaha untuk tampil apa adanya. 
Sehingga, terkadang dia melakukan perbuatan yang tidak layak atau tidak sesuai 
dengan adab sopan santun di meja makan. Apabila orang tuanya tidak duduk 
bersamanya selama makan dan meluruskan kesalahan-kesalahannya, tentu anak 
akan terus melakukan kesalahan tersebut serta orang tua kehilangan kesempatan 
berupa waktu yang tepat untuk memberikan pengarahan kepada anak. 
Dalam riwayat Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dalam kitab 
Shahihnya, yang artinya: 
“Mendekatlah wahai anakku, ucapkanlah basmalah, makanlah dengan 
tangan kanan dan makanlah apa yang ada dihadapanmu.”23 
3) Waktu anak sakit 
                                                             
22An-Nasa’i, ‘Amalul Yaumi wal Lailah nomor 275, (tahqiq oleh Faruq Hammadah). 
23Muhammad bin Nuh Najati Nashiruddin al-Albani., Shahih al-Jami ash-Shagir  nomor 
251. 
23 
 
 
 
ف هدوعي ملسو هيلع هللا ىلص يبنا هاتاف ضرمف ملسو هيلع ىلص يبنا مدخي يدوهي ملاغ ناك هسار دنع دعق
لا ىلص يبنا جرخف ملساف . مساقلا ابا عطا : هل لاقف هدنع وهو هيبا ىلا رظنف . ملسا : هل لاقف ملسو هيلع هل
رانلا نم هذقنا يذلا هلل دمحلا : لوقيوهو 
Terjemahnya: 
Seorang anak Yahudi yang menjadi pelayan Nabi Muhammad saw. sakit. 
Nabi saw. datang menjenguknya. Beliau duduk di dekat kepalanya dan 
bersabda kepadanya, ”Masuk Islamlahengkau.” Dia melihat ke arah 
bapaknya yang saat itu juga berada disana. Si bapak berkata, “Turutilah 
Abul Qasim.” Maka, dia pun masuk Islam. Nabi saw. pergi sambil berdoa, 
“Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkannya dari api neraka.” 
c. Bersikap adil dan menyamakan pemberian untuk anak. Ini adalah dasar ketiga 
yang setiap orangtua dituntut untuk selalu konsisten dalam melaksanakannya 
agar mereka dapat merealisasikan apa yang mereka inginkan, yaitu bersikap 
adil dan menyamakan pemberian untuk anak-anak. Karena, kedua hal ini 
memiliki pengaruh yang sangat besar sekali dalam sikap berbakti dan ketaatan 
anak. Para ulama yang mewajibkannya berbeda pendapat tentang 
menyamakan pemberian kepada anak-anak. Muhammad bin Hasan, Imam 
Ahmad, Ishaq dan sebagian ulama penganut mazhab Syafi’iyyah mengatakan, 
“Yang dinamakan adil adalah memberikan kepada anak laki-laki dua kali lipat 
dari yang diberikan kepada anak perempuan, persis seperti warisan.” 
Sementara mayoritas ulama mengatakan, “Tidak ada perbedaan antara laki-
laki dan anak perempuan.” Yang rajih adalah pendapat mayoritas ulama, yaitu 
menyamakan antara anak laki-laki dan anak perempuan.24 
دلاوا نيباولدعا مكدلاوا نيب اولدعا مكدلاوا نيب اولدعا : ملسو هيلع هللا يلص هللا لوسر لاقمك  
Terjemahnya: 
                                                             
24Abdul Ghani an-Nabulsi, Tahqiq al-Qadhiyyah fil Farqi baina ar-Risywah wal 
Hadiyyah, hal. 219. 
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Rasulullah saw. bersabda, “Berlaku adillah kalian terhadap anak-anak 
kalian, berlaku adillah kalian terhadap anak-anak kalian, berlaku adillah 
kalian terhadap anak-anak kalian.”25 
d. Menunaikan hak anak. Menunaikan hak anak dan menerima kebenaran 
darinya dapat menumbuhkan perasaan positif dalam dirinya dan sebagai 
pembelajaran bahwa kehidupan itu adalah memberi dan menerima. Mis’ar 
bercerita: Pernah aku berjalan bersaa Abu Hanifah. Secara tidak sengaja, 
beliau menginjak kaki seorang anak. Anak itu berkata kepada Abu Hanifah, 
“Wahai Syaikh, tidakkah engkau takut hukuman qishash di hari kiamat 
kelak?” Mendengar perkataan ini, mendadak Abu Hanifah pingsan. Aku 
mengipasi beliau sampai beliau sadar. Aku katakan kepada beliau, “Wahai 
Abu Hanifah, betapa dahsyatnya perkataan anak kecil ini menghunjam 
dihatimu.” Abu Hanifah menjawab, “Aku khawatir dia sedang mentalqinku.26 
e. Membelikan anak mainan. Pengakuan Rasulullah saw. terhadap mainan 
Aisyah r.ha menjadi bukti tentang pentingnya arti mainan bagi anak-anak dan 
kecintaan mereka terhadap benda-benda kecil yang berbentuk dan memiliki 
rupa. Agar mainan yang dibelikan dapat memberikan manfaat yang maksimal 
bagi anak, kedua orang tua sepatutnya memiliki beberapa kriteria seperti 
halnya dapat memicu anak agar dapat selalu bergerak yang dengannya 
jasmaninya menjadi sehat, termasuk mainan yang dapat menumbuhkan rasa 
ingin tahu dan inisiatif, termasuk mainan bongkar pasang, dan mainan tersebut 
mendorong anak untuk meniru tingkah laku dan cara berpikir (positif) orang 
dewasa.27 
f. Membantu anak untuk berbakti dan mengerjakan ketaatan. Mempersiapkan 
segala macam sarana agar anak berbakti kepada kedua orangtua dan mentaati 
                                                             
25Muhammad Nashiruddin al-Albani, ‘Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah, nomor 1249. 
26Al-Imam al-Muwaffiq bin Ahmad al-Makki, Manaqib Abi Hanifah, h. 406. 
27Shalihah Sanqar, Majalah al-Mu’allim al-‘Arabi Syiria, 1979, h. 763. 
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perintah Allah SWT dapat membatu anak untuk berbakti dan mengerjakan 
ketaatan serta mendorongnya untuk selalu menurut dan mengerjakan perintah. 
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan Ibnu an-Najjar dari Ali karramallahu 
wajhahu bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: 
 هللا لوسر لاقاوبدا : ملسو هيلع هللا ىلصأاصخ ثلاث ىلع مكدلاويب لا بحو ،مكيبن بح ،ل ،هت
شرع لظ يف نارقلاةلمح ناف ،نارقلاةولاتو هءايفصأ عم هلظ لاإ لظ لا موي هللا.  
Terjemahnya: 
Ajarkanlah kepada anak-anak kalian tiga perkara: cinta kepada Nabi kalian, 
cinta kepada keluarga beliau, dan membaca al-Qur’an. Sebab, sesungguhnya 
para pembaca al-Qur’an berada di bawah naungan ‘Arsy Allah pada hari 
tidak ada naungan kecuali naungan-Nya, bersama para Nabi dan orang-
orang pilihan-Nya.28 
g. Tidak suka marah dan mencela. Kita perhatikan bahwa Rasulullah saw. tidak 
banyak mencela perilaku anak-anak. Seperti Rasulullah saw. mendidik Anas 
r.a. Ketika seorang bapak mencela anaknya, pada dasarnya dia sedang 
mencela dirinya sendiri. Sebab, bagaimanapun juga dialah yang telah 
mendidik anaknya tersebut.29 
Bentuk-bentuk pembinaan yang diberikan Nabi terdiri dari aspek moral 
dan agama, aspek sosial.  
Pada aspek moral dan agama Nabi senantiasa memerintahkan orang tua 
agar menjaga dan merangsang perkembangan moral anak sebaik mungkin hal 
tersebut dimulai dengan perintah memuliakan atau menghargai mereka. Salah satu 
cara Nabi untuk membina moral anak-anak yakni dengan mengajarkan mereka 
sebagaimana bentuk sikap yang baik dalam sebuah aktivitas, seperti saat makan. 
                                                             
28Al-Munawi, Faidhul Qhadir, h. 225. 
29Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, Prophetic Parenting; Cara Nabi SAW Mendidik 
anak, (Cet. IV; Yogyakarta: Pro-U Media, 2010), h. 138. 
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Disisi lain Nabi juga memberikan petunjuk bahwa anak juga diajarkan untuk pergi 
melaksanakan salat, membaca al-Quran.30 
Pada aspek sosial  Nabi, bentuk interaksi yang dilakukan Nabi pada anak 
yang berkenaan dengan aspek sosial. Dimulai dengan sikap sosial Nabi yang 
sangat perhatian pada anak-anak yang senantiasa dilakukannya. Disisi lain Nabi 
juga memberi perhatian yang tinggi pada anak-anak yang hadir pada salat 
berjamaah dengan cara memendekkan bacaan salat yang beliau lakukan, hal ini 
sebagai bentuk rasa peduli pada sekitar.31 
C. Tanggung Jawab Orang Tua Dalam Pembinaan Anak 
Banyak dari kalangan para ahli yang mengemukakan pendapatnya tentang 
pengertian orang tua, yaitu menurut Miami yang dikutip oleh Kartini Kartono, 
dikemukakan “Orang tua adalah pria dan wanita yang terikat dalam perkawinan 
dan siap-sedia untuk memikul tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari anak-
anak yang dilahirkannya”.32 
Melihat situasi dan kondisi sekarang ini, orang tua sangat memegang 
peranan dalam masalah pembinaan anak jangan sampai mereka itu terbawa arus 
(pengaruh lingkungan). Selaku orang tua, sangat memegang peranan dalam 
keluarganya. 
Salah satu firman Allah swt. dalam QS An-Nahl/ 16: 78 
    
    
   
                                                             
30Erwin Hafid, Perspektif Hadits Nabi saw. tentang Pembinaan Anak Usia Dini”, 
Disertasi  (Makassar: Universitas Islam Negeri Makassar, 2016), h. 433. 
31Erwin Hafid, Perspektif Hadits Nabi saw. tentang Pembinaan Anak Usia Dini”, 
Disertasi  (Makassar: Universitas Islam Negeri Makassar, 2016), h. 462. 
32Kartini Kartono, t.t., 1982, h. 27, http://www. Pengertian orang tua.html  (30 Oktober 
2017). 
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   
    
Terjemahnya : 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun dan dia member kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati agar kamu bersyukur. 
Begitu juga dalam QS Al-Anfal/ 8: 28 
  
   
     
  
Terjemahnya:  
Ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanya merupakan 
cobaan...33 
Ini dua hal yang sangat berat, sebagai orang tua dituntut untuk mencukupi 
keluarganya. Mencari harta adalah hal yang paling lumrah bagi orang tua, karena 
dengan jalan inilah agar anaknya dapat menimba ilmu serta tidak ketinggalam 
dalam segala bidang. Orang tua perlu menyadari bahwa anak dan harta merupan 
amanat Allah Swt. anak yang berbudi pekerti dan sukses dalam segala hal sebagai 
pahala amal shaleh. Perlu diketahui, jangan dikira hal itu sebagi imbalan dari 
Allah sehingga mendapat anak-anak yang baik, biasanya itu merupakan ujian dari 
Allah. Sejauh mana ingatan orang tua kepada-Nya. 
Dari ayat diatas, Allah mengeluarkan seorang anak dari perut ibunya, 
dalam keadaan tidak mngetahui apa-apa. Sebagai orang tua yang bijaksana, pada 
saat anak dilahirkan anak mengambil langkah untuk mengazani telinga anaknya. 
Untuk membina agar anak mempunyai akhlak yang terpuji tidak cukup 
dengan penjelasan dan pengertian saja, akan tetapi perlu membiasakan melakukan 
                                                             
33Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 413. 
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perbuatan yang baik. Sebagaimana pendapat yang menyatakan bahwa “kebiasaan 
dan latihanitulah yang membuat dia cenderung kepada melakukan yang baik dan 
meninggalkan yang kurang baik34 
Dari sinilah orang tua betul-betul memberikan perhatian kepada anak. 
Selanjutnya Allah memberikan pendengaran, penglihatan dan hati agar supaya 
bersyukur. Olehnya dari itu guna dari pada pendengaran adalah menerima suatu 
nasehat dari orang tua untuk didengarkan dan dilaksanakan, penglihatan juga 
demikian dipergunakan sebagaimana lazimnya penglihatan (indra mata). Allah 
memberikan hati kepada setiap orang untuk digunakan meramu/menfilter apa 
yang diserap oleh pikiran, ini semuanya perlu disyukuri sebagai makhluk yang 
paling sempurna di dunia. 
Menurut Ramayulis ada beberapa metode yang dijadikan pedoman bagi 
orang tua dalam memberikan pendidikan agama pada anak-anak sebagai berikut: 
a. Melatih anak-anak melalui kata-kata yang baik, kalimat-kalimat yang 
mengandung nilai-nilai akhlak yang baik 
b. Berusaha membangkitkan emosi anak, karena dapat dibentuk akhlak yang 
mulia 
c. Selalu mengajak anak untuk melaksanakan ibadah 
d. Mengajarkan anak-anak lagu-lagu sederhana yang mengandung pujian kepada 
Allah dan rasul-Nya 
e. Pendidikan melalui tauladan yang baik oleh orang tua dalam kehidupan 
sehari-hari 
f. Menceritakan kisah sederhana tokoh agama dan para pejuang agama 
g. Membiasakan praktek dan kebiasaan sejak dini 
                                                             
34M. Ali Quthb al-Misri, Sang Anak  Dalam Naungan Pendidikan Islam, (Bandung: 
Diponegoro, 2000), h. 11. 
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h. Membiasakan praktek ibadah kebiasaan yang sesuai dengan kesanggupan 
anak. Mewujudkan suasana kasih saying antara anak dan ibunya 
i. Menyediakan waktu luang untuk memperhatikan perkembangan dan 
pertumbuhan anak 
j. Menyuruh anak-anak menghapal doa-doa. 35 
Menurut pandangan para ahli, hirarki tanggung jawab seorang pendidik 
(orang tua) adalah sebagai berikut: 
a. Tanggung jawab pendidikan iman 
b. Tanggung jawab pendidikan akhlak 
c. Tanggung jawab pendidikan fisik 
d. Tanggung jawab pendidikan intelektual 
e. Tanggung jawab pendidikan jiwa (psikis) 
f. Tanggung jawab pendidikan sosial 
g. Tanggug jawab pendidikan seks.36 
Berikut ini adalah sebagian dari pesan agama terhadap orang tua dalam 
menanamkan nilai-nilai agama sebagai tanggung jawabnya terhadap pendidikan 
anak-anaknya yaitu: 
1. Membuka pendengar anak dengan kalimat tauhid 
2. Mengenalkan hukum tentang halal dan haram 
3. Memerintahkan untuk beribadah pada usia tujuh tahun 
4. Mengajarkan padanya untuk mencintai Rasulullah saw., keluarga beliau 
dan membaca Al-quran.37 
                                                             
35 Ramayulis, Metedologi Pendidikan Agama Islam, (Cet. V; Jakarta: Kalam Mulia, 
2008), h. 81. 
36 Abdullah Nasih Ulwan, terj. Emiel Ahmad, (Cet. I; Jakarta: Khatulistiwa, 2013), h. 76. 
37 Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyah aulad fi al-Islam, h. 79. 
30 
 
 
 
30 
 
BAB III 
METODOOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan (field research), yaitu 
penelitian yang telah dilakukan dengan berada langsung pada obyeknya, terutama 
dalam usaha untuk mengumpulkan data dan berbagai informasi.35 Penelitian ini 
termasuk dalam jenis penelitian kualitatif.  
Penelitian kualitatif dimaksudkan bahwa dalam melakukan penelitian ini 
peneliti berpedoman dengan cara kerja penilaian subjektif nonstatistik atau 
nonmatematis. Artinya bahwa, ukuran nilai yang digunakan dalam penelitian ini 
bukanlah angka-angka atau skor, melainkan kategorisasi nilai atau kualitasnya. Hal 
ini sejalan dengan karakteristik metode deskriptif yang dipilih dalam penelitian ini 
dengan maksud untuk menggambarkan keadaan (objek yang diteliti) secara apa 
adanya dan kontekstual sebagaimana yang terjadi ketika penelitian ini 
dilangsungkan.36 
2. Lokasi penelitian  
Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa Marumpa Kecamatan Marusu 
Kabupaten Maros. Adapun peneliti mengambil lokasi ini sebagai objek penelitian 
dikarenakan pertimbangan waktu yang sangat terbatas, tenaga, kondisi peneliti yang 
                                                             
35Hadari Nawawi & Mimi Martini, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 1996), h. 24. 
36Ibrahim MA, Metodologi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh proposal 
Kualitatif (Bandung:Alfabeta, 2015), h. 181-182. 
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sudah berstatus sebagai ibu rumah tangga, serta dana yang tidak cukup memadai, 
sehingga memilih lokasi terdekat dari tempat tinggal. 
1) Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian mengambil sampel penelitian di Kabupaten Maros, tepatnya di 
Desa Marumpa Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. Desa tersebut terletak di 
perbatasan antara Kota Makassar dan Kota Maros, dan khususnya di desa kelahiran 
peneliti yaitu Desa Marumpa. Dalam bab ini, peneliti akan menjelaskan beberapa hal 
yang menyangkut masalah desa tersebut. Diantaranya yaitu sejarah berdiri dan 
terbentuknya nama desa tersebut. 
Pertama yang ingin peneliti uraikan ialah kronologis berdiri dan terbentuknya 
nama “Desa Marumpa”. Desa Marumpa berdiri pada tahun 1979, yang merupakan 
hasil pecahan dari Desa Temmapaduae dan Desa Tellupoccoe, nama Marumpa 
diambil dari sejarah dimasa Rapparenta yang dituakan di Maros, alhasil kesepakatan 
ntara Raja Gowa daan Bone. Arti Marumpa sendiri adalah tempat pertemuan 
(ketemu). Maka pada tahun 1979 Desa Temmapaduae dimekarkan, dan lahirah 
sebuah desa baru bernama Marumpa yang didalamnya terbagi atas tiga dusun. 
Adapun ketiga dusun tersebut adalah: 
1. Dusun Bulu-bulu 
2. Dusun Cinranae 
3. Dusun Ongkoe 
Ketiga dusun tersebut jika ditelusuri lebih jauh, maka pemberian atau 
penempatan sebuah nama dusun tidaklah asal-asalan, akan tetapi haruslah didasari 
dengan niat baik, pikiran yang jernih dan nantinya akan tercermin dalam bentuk  
tingkah laku yang baik pula. 
32 
 
 
 
Dari nama Desa Marumpa terdapat tujuan dan cita-cita yang sangat tinggi 
untuk selalu berbuat dan berniat kearah yang lebih baik, namun titipan sejak lama 
tentu tidak mudah namun menjadi tantangan dan kewajiban kita semua khususnya 
warga Desa Marumpa. 
Adapun orang-orang yang pernah memerintah, menjabat sebagai Kepala Desa 
Marumpa dari awal berrdiri hingga saat ini yaitu: 
 H. Supu Made   (Kepala Desa) 
 Hj. Nurliati   (Pjs. Kepala Desa) 
 Mansyur Pole   (Pjs. Kepala Desa) 
 Nasaruddin   (Kepala Desa) 
 Ir. Musafir   (Pjs. Kepala Desa) 
 Bakri Saleh   (Kepala Desa) 
 H. Jufri, S.Pd., M.Si  (Pjs. Kepala Desa) 
a.  Letak Geografis Desa Marumpa  
Desa Marumpa adalah daerah dataran rendah, kondisi alam Desa Marumpa 
adalah lahan pertanian dan pemukiman dengan sebagian besaririgasi teknis, jalan 
menuju desa ini sebagian besar masih tanah berbatu (pengerasan) dan sebagian kecil 
telah dibeton, dengan jarak kurang lebih 4 Km dari kota kecamatan dan 8 Km dari 
kota kabupaten, diperlukan waktu sekitar 20 menit dari kota kabupaten untuk 
mencapainya. Luas wilayah Desa Marumpa adalah 33,83 km2. 
b. Batas administrasi Desa Marumpa 
Sebelah barat  : Berbatasan dengan Desa Temmapaduae 
Sebelah selatan : Berbatasan dengan kota Makassar 
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Sebelah utara  : Berbatasan dengan Kelurahan Hasanuddin 
Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Bajimangai 
1) Jumlah Penduduk Desa Marumpa 
Dusun Jumlah Kepala Keluarga Jumlah Jiwa 
Cinranae 572 1936 
Bulu Tanae 432 1106 
Bulu-bulu 651 2469 
Jumlah  5511 
2) Tingkat Pendidikan Desa Marumpa 
TK 25 Orang 
SD 1612 Orang 
SMP 1011 Orang 
SLTA 2135 Orang 
SARJANA 314 Orang 
D3 16 Orang 
D4 27 Orang 
SPK 1 Orang 
SLB 1 Orang 
BELUM SEKOLAH 125 Orang 
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TIDAK SEKOLAH 174 Orang 
JUMLAH 5511 Orang 
3) Mata Pencaharian Warga Desa Marumpa 
No Pekerjaan Orang 
1 Pegawai 117 
2 Pegawai Swasta 845 
3 Wiraswasta 200 
4 Petani 274 
5 Pensiunan 51 
6 Tidak Bekerja 483 
 Jumlah 1970 
4) Lembaga Desa Marumpa 
KADES PKK 
KADUS MAJELIS TAQLIM 
IMAM DESA KLP SPP 
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IMAM DUSUN KLP TANI NELAYAN 
KLP TANI KLP TANI TEMBAK 
GAPOKTAN KLP TERNAK 
STRUKTUR BPD 
KETUA : H. SAPARULLAH 
WAKIL KETUA : JUHRI AHMAD YUSUF S.Sos 
SEKERTARIS : SUBUR 
ANGGOTA : H. MUSTAFA KAMAL 
DRS AMIRUDDIN SUPU Ir. H. HAMKA, M.Si 
M. YUSUF SUPU M. SAID P 
M. SYAHRIR D M. AMIR BASO 
1) Visi Misi Desa Marumpa 
Visi Desa Marumpa 
Visi: “TERWUJUDNYA MASYARAKAT YANG SEJAHTERA DAN 
MANDIRI DALAM MEMBERI PELAYANAN YANG PRIMA”   
 Sejahtera adalah terpenuhinya kebutuhan jasmani dan rohani baik materi 
maupun nonmateri. Mewujudkan kesejahteran bagi masyarakat menjadi 
tanggungjawab yang paling berat bagi pemerintah. Kesejahteraan dapat 
terwujud bila sarana dan prasarana pendukung tersedia dan termanfaaatkan 
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semaksimal mungkin. Hal inilah yang menjadi tantangan utama seorang 
pemimpin disamping tantangan lainnya. 
 Mandiri adalah terciptanya suasana masyarakat yang bernuansa pengalaman 
disegala bidang khususnya pendidikan, pertanian, perikanan, dan ekonomi, 
serta mendorong pelaksanaan masyarakat yang berkualitas. 
Misi Desa Marumpa 
Untuk mencapai visi maka perlu disusun misi, misi Desa Marumpa adalah: 
 Mewujudkan perencanaan pembangunan sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
dengan penataan sarana dan prasarana. 
 Meningkatkan sumber daya manusia. 
 Meningkatkan produksi pertanian dan perikanan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam pembahasan  penelitian ini, peneliti menggunakan menggunakan  
pendekatan sebagai berikut: 
Pendekatan agamis (agama) dan psikologis  digunakan karena hubungan 
antara orang tua dan anak. 
Penelitian ini menggunakan pendekata kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan 
salah pendekatan metodologi penelitian ilmu-ilmu sosial. Termasuk di dalamnya 
pemahaman yang mendalam  dari tingkah laku manusia. Penelitian kualitatif ini 
didefenisishkan  sebagai sebuah proses inquiry untuk memahami masalah 
kemanusiaan dan sosial didasarkan pada kerumitan yang kompleks, gambaran yang 
holistik, dibentuk melalui kata-kata, pandangan dari pada informan dilaporkan secara 
detail dan dilakukan secara alamiah (natural setting). Pendekatan kualitatif dirancang 
bukan untuk menguji hipotesis, tetapi berupaya untuk mendeskripsikan data, fakta 
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dan keadaan atau kecenderungan yang ada, serta melakukan analisis serta 
memprediksi apa yang seharusnya dilakukan untuk memecahkan masalah atau untuk 
mencapai keinginan dimasa yang akan datang. 
C. Sumber Data 
Penelitian ini adalah penelitian pengamatan yang bertumpu pada sumber data 
berdasarkan situasi yang terjadi atau sosial situation. Sumber data penelitian yang 
penerapannya dilakukan pada jenis penelitian kualitatif. Jadi, yang dimaksud sumber 
data dalam penelitian ini adalah orang tua. Orang tua yang berkompeten memberikan 
data yang valid terhadap objek penelitian yang dianggap sebagai informan kunci 
(human instrument) dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai sumber data.  
Sumber data yang dimaksud dengan penelitian ini adalah subyek dari mana 
data diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah menggunakan dua jenis 
sumber data yaitu data primer dan data sekunder. 
1. Sumber data utama (primer) 
Sumber data utama adalah sumber data yang dapat memberikan informasi, fakta dan 
gambaran peristiwa yang diinginkan dalam penelitian atau sumber pertama dimana 
sebuah data dihasilkan. Dalam penelitian kualitatif, sumber data utama itu adalah 
kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau diwawancarai. Dalam proses 
penelitian, sumber data utama dihimpun melalui catatan tertulis, atau melalui 
perekaman video/audio tape, dan pengambilan foto.39Dalam hal ini adalah orang tua 
sebanyak 9 orang. 
 
                                                             
39Ibrahim MA, Metodologi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh proposal 
Kualitatif, h. 69. 
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Daftar nama Orang Tua yang diteliti di Desa Marumpa: 
No Nama Umur Dusun 
1 Nurlela  Dusun Bulu-bulu 
2 ST. Khadijah  Dusun Bulu-bulu 
3 Hasmawati  Dusun Bulu-bulu 
4 Syarifah  Dusun Bulu Tanae 
5 Hj. ST. Marwana  Dusun Bulu Tanae 
6 Syamsidar  Dusun Bulu Tanae 
7 Rahmawati  Dusun Cinranae 
8 Hj. Fitri  Dusun Cinranae 
9 Kamaria  Dusun Cinranae 
2. Sumber data tambahan (sekunder) 
 Sumber data tambahan adalah segala bentuk dokumen, baik dalam bentuk 
tertulis maupun foto atau sumber data kedua sesudah sumber data primer. Meskipun 
disebut sebagai sumber kedua (tambahan), dokumen tidak bisa diabaikan dalam suatu 
penelitian, terutama dokumen tertulis seperti buku, majalah ilmiah, arsip, dokumen 
pribadi dan dokumen resmi.3 
Adapun yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini adalah telaah 
pustaka, dokumen, dan arsip yang berkaitan dengan pokok masalah pelinitian. 
Beberapa diantaranya berupa buku-buku, dokumen, dan foto-foto dokumentasi yang 
berkaitan. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode-metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 
yaitu: 
1. Observasi  
 Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang diperlukan 
untuk menyajikan gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab 
pertanyaan penelitian, untuk membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk 
evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan 
balik terhadap pengukuran tersebut. Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, 
peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu. 
Observasi yang digunakan oleh peneliti adalah observasi partisipasi 
(participant observation) yaitu metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan di mana peneliti 
terlibat dalam keseharian informan.40 
2. Wawancara  
Wawancara yaitu proses memperoleh penjelasan untuk mengumpulkan 
informasi dengan menggunakan cara tanya jawab bisa di sambil bertatap muka 
ataupun tanpa tatap muka yaitu melalui media telekomunikasi antara pewawancara 
dengan orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman. Pada 
hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk memperoleh informasi secara 
mendalam tentang sebuah isu, atau tema yang diangkat dalam penelitian. Atau, 
                                                             
40V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap Praktis dan Mudah Dipahami 
(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014).h. 32-33 
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merupakan proses pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang telah 
diperoleh lewat teknik yang lain sebelumnya.41 
 Adapun teknik wawancara yang dilakukan yaitu wawancara terarah (guided 
interview) di mana peneliti menanyakan kepada subyek yang diteliti berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang menggunakan pedoman yang disiapkan 
sebelumnya.42Peneliti lakukan terhadap informan yang terkait langsung dengan objek 
penelitian atau fokus penelitian yang akan digali seperti: Orang Tua di Desa 
Marumpa Kecamatan Marusu Kabupaten Maros. 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah salah satu metode yang dilakukan peneliti dalam 
pengumpulan data agar data yang diperoleh itu real, dengan pengertian lain adalah 
catatan peristiwa yang sudah berlalu, baik berbentuk tulisan, gambar, atau karya- 
karya. Studi dokumentasai menjadi pelengkap dari penggunaan metode pengumpulan 
data yang lain.43 Maksudnya bahwa segala data yang diambil dari berbagai sumber 
akan diperkuat dengan adanya dokumentasi yang berupa sejarah, baik secara khusus 
maupun secara umum, apalagi jika disertai dengan gambar atau foto-foto yang 
mendukung. 
 Ketiga metode pengumpulan data diatas digunakan secara simultan, dalam arti 
digunakan untuk saling melengkapi antara data satu dan data lainnya. 
 
 
                                                             
 41V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap Praktis dan Mudah Dipahami, h. 31. 
42V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap Praktis dan Mudah Dipahami, h. 32. 
 43Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 
h.329. 
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E. Instrumen Penelitian 
Salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah 
instrumen atau alat yang digunakan. Dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa 
instrumen sebagai alat untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam sebuah 
penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa ragam instrumen 
yaitu : 
1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi adalah seperangkat panduan kerja peneliti dalam melakukan 
pengamatan dengan keseluruhan panca inderanya, apakah dengan melihat, 
mendengar, mencium, meraba dan atau merasa.44 Pedoman Observasi ini digunakan 
untuk mengamati orang tua dan anak di lingkungannya, guna  mendapat informasi 
dalam hal implementasi orang tua dalam pola pembinaan anak menurut cara Nabi 
Muhammad saw. baik dari segi penerapan, dampak yang dihasilkan maupun yang 
menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan anak. 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan 
memberikan seperangkat pertanyaan yang disusun secara terperinci sehingga 
menyerupai check list.45 Wawancara yang berupa pertanyaan ini akan menjadi 
sumber informasi yang dibutuhkan oleh si peneliti. Pada penelitian ini, pedoman 
wawancara hanya berisi garis besar materi yang hendak diwawancarai atau lebih 
jelasnya, hanya berisi poin-poin penting dari fokus dan aspek fokus yang perlu 
ditanyakan dalam wawancara. Supaya hasil wawancara dapat terekam dengan baik, 
                                                             
44Ibrahim MA, Metodologi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh 
Proposal Kualitatif, h. 137. 
45Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), h. 270. 
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dan peneliti memiliki bukti telah melakukan wawancara kepada informan atau 
sumber data, maka diperlukan bantuan alat-alat seperti buku catatan, tape recorder 
atau alat perekam (suara dan gambar) lainnya. 
3. Dokumentasi 
Pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang 
diperoleh melalui dokumen. Dalam hal ini dokumentasi yang dimaksudkan disini 
ialah segala sesuatu yang berupa arsip, buku-buku, catatan harian dan foto-foto 
dokumentasi yang berkaitan dengan pokok masalah yang mau diteliti. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain.46 Adapun komponen dalam analisis data yaitu: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 
dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.47 
                                                             
46Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. XXI: Alfabeta, 2015), h. 335. 
47Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 338. 
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2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori,  flowchart dan sejenisnya.Yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 
teks yang bersifat naratif.48 
3. Conclusion Drawing/verification (Penyimpulan dan Verifikasi) 
Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel.49 
                                                             
48Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 341. 
49Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 345. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Penerapan Pola Pembinaan Orang Tua Menurut Cara Nabi Muhammad saw. 
di Desa Marumpa Kecamatan Marusu Kabupaten Maros 
Adapun penerapan pola pembinaan menurut cara Nabi Muhammad saw. pada 
orang tua di Desa Marumpa yang pertama  yaitu Syarifah selaku ibu rumah tangga 
yang berada di Desa Marumpa Dusun Bulu Tanae bahwa pola yang ia lakukan sama 
seperti yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. yaitu bahwa sebagai orang tua 
haruslah menampilkan suri teladan yang baik bagi anak karena orang tua merupakan 
lingkungan terdekat dimana anak dapat menerima ataupun meniru berbagai pelajaran 
darinya. Selain itu, dalam memberi pengarahan pada anak  memang haruslah pada 
waktu-waktu yang tepat, ketika anak berbuat kesalahan, orang tua tidak seharusnya 
langsung keras terhadap anak, akan tetapi orang tua menegurnya dengan 
mengucapkan kata-kata yang positif pada anak dan yang paling utama ialah selalu 
mengajarinya untuk berbakti dan taat, bakti dan taat pada Rabb-Nya, agama, dan 
orang tuanya. Serta memberikan hadiah pada anak secara adil karena jumlah anaknya 
ada dua orang dan umurnyapun hanya selisih dua tahun, ketika ia mampu berbuat 
sesuatu yang membanggakan orang tuanya karena orang tua haruslah menunaikan 
hak-hak anak seperti membelikan mainan, baju baru, dan lain sebagainya.50 Dari 
pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa  pola yang dilakukan oleh ibu Syarifah 
sangat sesuai yang di ajarkan oleh Nabi Muhammad saw. 
Sama seperti Rahmawati, ia sangat memperhatikan dalam memelihara dan mendidik anak-
anaknya, selalu mengaitkan sesuatu dengan agama, misalnya  
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ketika anaknya belajar tentang hewan ia mengajari pada anaknya bahwa hewan-
hewan tersebut diciptakan oleh Allah Sang Khaliq, ia tetap menunaikan hak-hak 
anaknya seperti membiarkan sang anak untuk keluar bermain bersama anak-anak 
sebayanya, akan tetapi ibu Rahma tetap menemani dan mengawasi sang anak, 
bermain dengan siapa dan bermain permainan apa. Alhamdulillah anaknya tidak risih 
karena ibu menemaninya ketika bermain. Ketika anaknya ingin membeli suatu 
mainan tidak selalu ibu Rahma menurutinya akan tetapi terkadang ia mengatakan 
”insyaaAllah kalau ada rezeky”.51 Dalam hal ini bukan tidak ingin membelikannya, 
tetapi ada kalanya keinginan anak itu dituruti. Jadi walaupun tidak selalu ibu Rahma 
membelikan mainan anaknya bukan berarti ia tidak pernah membelikan mainan untuk 
anaknya, jadi bisa dikatakan ibu Rahma juga menerapkan pola pembinaan anak 
sebagaimana yang Nabi Muhammad ajarkan. 
Juga oleh ST. Khadijah, mengatakan bahwa, pola pembinaan anaknya 
terbentuk dengan selalu memberi nasehat atau arahan setiap selesai shalat atau pada 
saat anak sakit, mengajak anak shalat berjamaah di rumah atau dibawa oleh ayahnya 
ke mesjid untuk melaksanakan shalat. Karena anaknya hanya satu berjenis kelamin 
perempuan, maka ibu ST. Khadijah sangat menjaga anaknya dari pergaulan, ia lebih 
meluangkan waktu bermain bersama anak di dalam rumah untuk mengalihkan 
perhatian anak untuk tidak bermain di luar rumah bersama teman-temannya. 
Dia juga selalu membawa anaknya untuk berjalan-jalan ke tempat-tempat 
wisata dan membelikan mainan yang di inginkan oleh anaknya. Membiasakan anak 
selalu mengerjakan kebaikan memang harus diterapkan sejak dini agar anak dapat 
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melakukannya hingga dimasa yang akan datang. Namun, dalam hal ini harus pula di 
kontrol dalam memenuhi apa yang anak inginkan karena anak harus bisa menyadari 
sejak dini bahwa tidak semua yang di inginkan itu bisa dimiliki dan adapun menurut 
ibu Nurlela bahwa pola pembinaan anaknya itu dengan memilihkan sekolah terbaik 
untuk anaknya seperti pesantren, sehingga ketika ada ilmu yang anaknya peroleh dari 
sekolah, ibunya menayakan ulang di rumahnya agar anak bisa menerapkannya 
dirumah. Seperti cara melaksanakan ibadah, hafalan surah, doa-doa sehari-hari, dan 
hadits-hadits. Ia juga selalu memberi tuntunan kepada anaknya untuk membaca Al-
Qur’an setelah selesai shalat. Karena anak ibu Nurlela terkategori aktif, maka ia 
selalu spontan memarahi anaknya ketika berbuat kesalahan. Meskipun begitu dia 
tetap berbuat adil terhadap anak-anaknya, ketika anak yang satu meminta dibelikan 
sesuatu, maka yang lainpun dibelikan sesuatu yang sama. Sebagai ibu karir, ia juga 
tetap merawat anak-anaknya dengan baik karena ia juga memahami bahwa anak-anak 
merupakan kewajiban utama dibanding pekerjaannya.52 
Seperti ibu Nurlela, ibu Hasmawati pun terkadang sangat keras kepada 
anaknya. Terkadang aktivitas rumah yang tidak ada hentinya sehingga 
menjadikannya lelah dan anaknyapun menjadi korban ketika berbuat kesalahan. 
Tetapi setelah memarahi anak, perasaan menyesal sering kali menghampiri. 
Meskipun begitu ia tetap selalu mengajari anaknya untuk selalu dekat dengan Allah, 
misalnya dengan membawa anaknya ke pengajian-pengajian Islam yang di adakan di 
masyarakat sekitar, dengan maksud supaya anaknya juga bisa merekam ilmu agar 
bisa berdampak pada kepribadian anaknya, meskipun ia masih memberi teladan yang 
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kurang baik kepada anak seperti keras terhadap anaknya. Dengan mengikuti majelis-
majelis ilmu semoga sedikit demi sedikit akan mengikis kesalahannya dalam 
mendidik.53 
Begitupun Ibu Syamsidar, walaupun dengan kondisi suaminya yang tidak 
mendukung dalam mendidik anak-anak karena suaminya tidak memberikan sosok 
teladan yang baik bagi anak-anaknya, akan tetapi dia tetap gigih mendidik anaknya 
dengan baik, mengajak anak untuk selalu berbakti dan mengerjakan ketaatan dan 
mendoakan ayahnya agar bisa berubah dikemudian hari. Seperi yang ia katakan: 
“Saya berharap anak-anak tidak ada yang mengikuti jejak ayahnya karena saya 
akan berjuang sekuat tenaga untuk bisa mendidik anak-anak saya dengan baik, tetapi 
saya juga selalu mengajak anak-anak untuk senantiasa mendoakan ayahnya semoga 
kelak dia bisa berubah.”54 
Berbeda dengan Ibu Hj.Marwana, ia mengakui mampu memenuhi segala 
kebutuhan maupun keinginan anaknya, akan tetapi ia dan suaminya lemah dalam hal 
menanamkan nilai agama kepada anaknya karena faktor kurangnya ilmu agama yang 
ia ketahui sehingga terkadang ia putus asa terhadap kelakuan anaknya. Padahal segala 
keinginan anaknya selalu dipenuhi, ia merasa anaknya sangat keras untuk di didik, 
sehingga ia selalu keras pada anaknya, baik perkataan maupun tindakannya. 
Terkadang ketika ia merasa tidak mampu menangani anaknya, ia menyerahkan pada 
guru agama anaknya disekolah untuk menasehati anaknya. Seperti pernyataannya: 
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“Terkadang saya stres menghadapi anak-anak, apalagi pagi-pagi, sibuk-sibuknya 
persiapan untuk berangkat mengajar tapi mereka tidak ada kerjasamanya membantu 
orang tuanya, disuruh mandi saja biasa sampe tiga kali teriak baru bergerak” 55 
Pada hakekatnya, para orang tua mempunyai harapan agar anak-anak mereka 
tumbuh dan berkembang menjadi anak-anak yang baik, tahu membedakan mana yang 
baik dan mana yang yang buruk, serta tidak mudah terjerumus dalam perbuatan-
perbuatan yang dapat merugikan dirinya sendiri. Hal ini akan berjalan dengan baik 
ketika peranan orang tua sangat maksimal. Teladan orang tua dalam keluarga itu 
menjadi salah satu contoh pembinaan yang diajarkan orang tua pada anak karena 
anak secara alami menyerap dan meniru apa yang dilakukan orang tua. Pendidikan 
moral pada anak dikatakan pendidikan non formal tetapi akan sangat membekas pada 
diri anak. Kebiasaan baik maupun positif yang telah tertanam kuat pada jiwa anak 
tidak akan hilang begitu saja pada masa depannya. Pengalaman moral pada anak-anak 
akan tergores kuat pada seseorang ibarat ukiran diatas batu. Sebagai umat Islam, 
didalam Islam telah diajarkan dan di contohkan oleh Rasulullah saw. segala perkara 
dalam menjalani hidup, termasuk dalam hal membina anak, Pembinaan anak yang 
dicontohkan Rasulullah saw. sangat penting untuk diterapkan sejak dini, karena hal 
itu akan melekat kuat pada anak sebagai pondasi dalam membentengi diri pada hal-
hal negatif. Anak akan bertindak sesuai apa yang telah diterimanya. 
Sedangkan ibu Hj. Fitri berpendapat bahwa:  
“Karena saya termasuk ibu yang sibuk bekerja diluar rumah, maka saya memberi 
kebebasan kepada anak untuk bermain diluar rumah, dengan membekalinya uang 
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jajan untuk sehari karena saya tidak bisa sepenuhnya mengontrolnya sebab saya 
juga kan sibuk bekerja, tetapi saya tetap berpesan kepada mereka untuk tidak pergi 
jauh-jauh ketika bermain”56 
Sesibuk apapun orang tua, mereka harus tetap bisa membina dan memberikan 
pengajaran yang baik kepada anaknya sehingga mereka mampu membentengi diri 
dari segala pengaruh buruk di lingkungan luar rumah, sebab sampah yang masuk 
sampah juga yang keluar, emas yang masuk maka emas juga yang keluar, maka 
berhati-hatilah atas apa yang didengar dan disimak oleh anak dan yang terakhir ibu 
Kamaria: 
“Saya terkadang membiarkan anak melakukan apa saja, kalau saya lelah dan 
mereka berkelahi maka semua akan mendapatkan hukuman yang sama, karena 
kebiasaan saya memukul mereka maka saya memberi hukuman pukulan kepada 
mereka, walaupun tidak memberikan bekas akan tetapi membuat mereka akhirnya 
menangis dan berhenti bertengkar” 57 
Sebagai orang tua kita harus cerewet terhadap anak. Memberitahukan mana 
yang baik dan mana yang buruk, mana yang aman dan mana yang tidak aman. 
Melatih anak menjalankan kewajiban sejak dini sangatlah penting sebab anak mampu 
mengerjakan ketaatan secara konsisten karena kebiasaannya sejak kecil. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan di atas, maka secara 
deskriptif hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa partisipasi orang tua dalam 
membina anak adalah memberi pengajaran sejak dini yang diarahkan pada upaya 
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pembentukan muslim yang sesugguhnya. Keluarga merupakan salah satu lembaga 
non formal yang memiliki kewajiban dan tanggung jawab yang besar terhadap 
kelangsungan generasi masa depan bangsa dan agama. 
Cara atau metode yang dilakukan orang tua di Desa Marumpa Kecamatan 
Marusu Kabupaten Maros beragam, ada yang sama persis yang diajarkan oleh Nabi 
Muhammad saw., ada yang menerapkan sebagian, dan ada pula yang sama sekali 
tidak sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad saw. Hal ini tampak dari hasil 
wawancara dengan orang tua. Penerapan pembinaan anak yang sama persis dengan 
ajaran Nabi Muhammad saw. yaitu menampilkan suri teladan yang baik, mencari 
waktu yang tepat untuk memberi peringatan, bersikap adil dan menyamakan 
pemberian untuk anak, menunaikan hak anak, membelikan anak mainan, membantu 
anak untuk berbakti dan mengerjakan ketaatan, serta tidak suka marah dan mencela. 
Sedangkan yang sebagian yang diterapkan oleh orang tua seperti pernyataan salah 
satu orang tua bahwa ia masih sering marah dan keras terhadap anaknya meskipun ia 
lakukan secara spontan ataupun memberikan peringatan pada waktu yang kurang 
tepat, akan tetapi hal itu akan memiliki dampak buruk bagi psikologis anak.  
Anak ketika masih kecil sangat mudah meniru apa yang dilakukan oleh orang 
tuanya, maka sangat penting bagi orang tua untuk memberi teladan yang baik bagi 
anak. Sekedar melihat ibu/ayahnya dan bagaimana komitmen mereka terhadap shalat 
lima waktu, membaca al-Qur’an setiap hari, mengkaji ilmu-ilmu Islam baik 
bersumber dari buku maupun mengikuti majelis-majelis ilmu tanpa merasa berat dan 
malas, akan memberikan pengaruh positif dalam pandangan anak. Dengan sendirinya 
dia akan mencintai ibadah tersebut. Sebab, ia merasa orang disekeliling mencintainya 
dan dia akan berkomitmen sebagaimana komitmennya dengan kebiasaan sehari-hari. 
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Memberi nasehat ataupun peringatan juga banyak dilakukan orang tua dalam 
membina dan mengarahkan anaknya. Ibu ST. Khadijah dalam wawancara telah 
dipaparkan pada pembahasan sebelumnya mengungkapkan bahwa beliau selalu 
menasehati anaknya jika anaknya melakukan suatu kesalahan. Seperti ketika anaknya 
menggigit atau memukul temannya. Beliau menasehati anaknya agar saling 
menyayangi karena Allah swt. menciptakan tangan dan gigi bukan untuk menyakiti 
orang lain, tetapi gigi untuk mengunyah makanan dan tangan untuk merangkul 
temannya. 
Nasehat yang bijak juga digunakan Rasulullah untuk mendorong umatnya 
berbuat bijaksana. Menumbuhkan sikap menyayangi sedini mungkin bagi anak 
sangatlah penting, bagaimana jadinya jika tidak ada penanaman sikap saling 
menyayangi sejak kecil, pastilah menjadikan anak memiliki sifat yang keras dan tak 
peduli terhadap orang lain. Pengenalan anak akan pendidikan agama yang dilakukan 
sejak dini akan sangat membantu dalam mengarahkan anak serta membekali mereka 
dengan bekal yang sangat berguna. Sebab jika anak dibiarkan tanpa pendidikan atau 
bimbingan agama dan kemudian hidup dalam lingkungan yang kurang beragama, 
maka ia akan tumbuh dewasa  tanpa agama. Seperti yang diungkapkan oleh ibu 
Hj.Fitri bahwa ia sangat keras kepada anaknya dalam hal pergaulannya diluar rumah, 
ketika berada dilingkungan luar tidak bisa dijamin bekal keimanan yang dibawa anak 
dari dalam rumah. 
Kemudian ada pula orang tua dalam pembinaan anak yang tidak sesuai 
dengan cara Nabi Muhammad saw. seperti tidak memberi teladan yang baik bagi 
anak, marah bahkan memukul anak, tidak pernah memberikan hak-hak anak dengan 
baik, serta tidak mengarahkan dan mengajarkan anaknya tentang pendidikan agama 
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Islam. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Kamaria ketika diwawancarai pada saat itu 
bahwa ia sama sekali kurang dalam pemahaman agama sehingga ia berbuat sesuai 
dengan kondisi, apabila anaknya berbuat kesalahan maka dia memukulnya, apabila 
anaknya meminta sesuatu dia memarahinya, menurutnya kalau dia tidak mampu 
apalah yang harus diperbuat, memiliki anak banyak di usia yang masih muda dengan 
kondisi ekonomi yang tidak mendukung menjadikan dirinya sebagai orang yang 
emosional.  
Dalam berumah tangga memang perlu sebuah ilmu untuk menjalani 
kedepannya. Apalagi seorang ibu, ibu adalah pendidik utama dan pertama dalam 
keluarga, tugas ibulah merawat, membesarkan, mendidik dan mengarahkan anak-
anaknya. Oleh karenanya, orang tua sebagai pendidik dan sekaligus pengajar putr 
putri mereka hendaknya dapat berperan penuh terhadap pengontrolan tingkah laku 
anak serta mengawasi pergaulannya dalam lingkup masyarakat luas. Dalam hal ini, 
ibu memiliki kegiatan khusus dan metode khusus sebagai penunjuk terciptanya 
kepribadian Islam anak yang sesungguhnya. 
B. Dampak Penerapan Pola Pembinaan Anak Menurut Cara Nabi Muhammad 
saw. di Desa Marumpa Kecamatan Marusu Kabupaten Maros 
Dampak penerapan pola pembinaan anak menurut cara Nabi Muhammad saw. 
berbeda dengan pola pembinaan yang tidak sesuai dengan cara Nabi. Adapun dampak 
penerapan pola pembinaan anak menurut cara Muhammad saw. yaitu: 
Salah satu orang tua yaitu Ibu Syarifah mengatakan bahwa: 
“Ketika kita memahami bagaimana cara mendidik anak yang dicontohkan oleh Nabi, 
maka akan berbeda dampak yang dihasilkan pada anak yang pola pembinaannya 
tidak sesuai dengan cara Nabi, pola pembinaan anak yang saya lakukan seperti 
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memberi teladan yang baik, misalkan pada saat shalat saya juga mengajak anak saya 
untuk shalat berjamaah. Selain anak mencontoh kita, anak juga akan terbiasa 
melakukannya, padahal mereka masing-masing berusia empat dan dua tahun, 
sehingga ketika mereka melihat saya hendak melaksanakan shalat, tanpa disuruh 
mereka langsung mengambil peralatan shalatnya kemudian shalat disamping saya.” 
58 
Orang tua yang menghendaki anaknya mengerjakan ketaatan, maka ia harus 
menuntunnya untuk selalu melaksanakan ketaatan serta mencontohkannya. Apabila 
orang tua mengajarkan kepada anak tentang cara-cara beribadah, tetapi orang tua 
sendiri menampilkan hal yang sebaliknya, maka anak akan mengalami konflik pada 
dirinya, dan akan menggunakan ketidak konsistenan orang tua sebagai alasan tidak 
melakukan apa yang diinginkan oleh orang tuanya bahkan mungkin dia akan 
berperilaku seperti orang tuanya. Sehingga dapat dikatakan bahwa anak yang dibina 
dengan cara Nabi Muhammad saw. akan menjadikan pribadi anak yang Islami, 
mendengar apa yang dikatakan oleh orang tuanya, memiliki pribadi yang lembut dan 
sopan, serta menjadikan anak pribadi yang mandiri. Ibu ST. Khadijah berkata dalam 
wawancara: 
“Saya sering mengajak anak bicara setelah selesai shalat atau pada saat anak sakit, 
karena saya merasa sesering mungkin kita bercakap-cakap dengan anak akan lebih 
baik agar anak leluasa untuk mengungkapkan apa yang ia rasakan, apabila anak 
saya punya masalah maka saya pun memberi saran, nasehat dan masukan.”59 
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Tetapi dalam memberi nasehat berbeda yang dialami dengan ibu Lela, ibu 
Nurlela berpendapat: 
”Anak saya memang membawa dampak positif ketika saya sekolahkan dipesantren 
karena ia rajin beribadah, memiliki banyak hafalan al-Qur’an dan hadits, akan 
tetapi ketika ia dinasehati ketika berbuat kesalahan mesti berkali-kali disampaikan 
atau dengan kekerasan baru ia akan mendengarkannya”60 
Menyekolahkan anak ke sekolah memang berdampak lebih baik dibanding 
disekolahkan di sekolah umum, sebab sedikit banyaknya pelajaran agama yang ia 
peroleh juga berbeda. Pelajaran yang diperoleh disekolah kemudian diterapkan 
dirumah akan menjadikan anak berbuat sesuai apa yang ia peroleh. Tetapi satu hal 
yang penting, kekerasan yang dilakukan pada anak akan menjadikan anak memiliki 
hati yang keras sehingga ia akan sulit menerima nasehat. Selanjutnya yaitu ibu Hj.ST 
Marwana: 
“Kurang perhatian, menuruti semua apa yang diinginkan agar mereka tidak 
menggangu saya beristirahat karena lelah pulang bekerja, serta selalu keras 
terhadap anak, kurang mengajarkan pendidikan agama Islam, mungkin itu yang 
mengakibatkan anak saya suka melawan serta kurang berprestasi dalam masalah 
akademiknya. 61 
Semua orang tua pasti berharap anaknya menjadi yang terbaik, akan tetapi 
kurangnya kesadaran orang tua untuk berusaha mempelajari bagaimana cara 
mendidik anak dengan baik, mendidik anak agar menjadi pribadi Islami. Kesibukan 
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orang tua bekerja diluar rumah menjadikannya lelah untuk mendidik anak-anaknya 
khususnya seorang ibu. Bekerja bukan merupakan kewajiban seorang ibu, bukan 
persoalan seorang ibu yang ingin bekerja diluar rumah akan tetapi ia tidak boleh 
melupakan kewajiban utamanya yaitu memberikan hak-hak anaknya. 
Secara umum dampak penerapan pola pembinaan anak menurut cara Nabi 
Muhammad saw: 
1. Menjadikan anak mudah mengerjakan ketaatan 
Orang tua adalah guru pertama dan utama bagi anak untuk mengenali ilmu, 
suara, warna, aturan, dan sebagainya. Terutama mengenalkan agama. Sejak lahir anak 
telah dikenalkan dengan kalimat tauhid yaitu ketika diazankan. Penanaman 
keagamaan terutama dalam bidang tauhid sejak dini akan terniang teringat dalam 
benak seorang anak secara tidak langsung dan ini akan membentuk ketauhidan anak 
tersebut hingga dewasa. Peran orang tua yang paling perlu dikuatkan adalah tauhid 
dan akhlak sebagaimana yang telah diteladani Rasulullah saw. yang telah membawa 
Islam menjadi sukses pada mulanya karena menanamkan ketauhidan kepada 
ummatnya.  
Anak adalah salah satu amanah dari Allah swt. yang harus dijaga oleh yang 
menerima amanah. Anak yang merupakan amanah orang tua maka ia harus mendidik  
dan mengarahkan anak yang diamanahkan-Nya dengan sebaik-baiknya. Mengajarkan 
anak al-qur’an atau pendidikan agama Islam dan membiasakan anak beribadah untuk 
selalu belajar dekat kepada Allah swt. Merupakan pondasi awal untuk mengokohkan 
aqidah dan menancapkan keimanan. 
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2. Melembutkan hati anak 
Dalam mendidik anak, seharusnya tidak jauh-jauh dari teladan Nabi 
Muhammad saw. Rasulullah selalu lembut kepada anak, Dia selalu mengedepankan 
cinta dari pada amarah. Nabi mencontohkan sikap mulia, saying kepada anak, selalu 
mencium dan mendo’akan kebaikan kepada anak. Namun adakalanya ia juga bersikap 
tegas kepada anak, seperti dalam perkara shalat Ia memerintahkan kepada orang tua 
untuk memukul anaknya jika diumur sepuluh tahun masih meninggalkan shalat. 
Memukul maksudnya yaitu “memukul mendidik” yang tidak memberi bekas pada 
fisik dan hati anak, yang menjadikannya sadar kenapa ia mendapat hukuman. 
Maksud dari melembutkan hati anak yaitu, ketika anak diberi nasehat, diajak 
melaksanakan ketaatan, maka anak akan mudah hatinya untuk memahami dan 
melaksanakan apa yang diajarkan sehingga menjadikan anak memilki pribadi yang 
taat dan patuh dan senantiasa menerapkan ajaran yang baik yang telah diajarkan oleh 
orang tuanya. 
Timbulnya kesadaran para orang tua di Desa Marumpa Kecamatan Marusu 
Kabupaten akan dampak penerapan pola pembinaan anak menurut cara Nabi 
Muhammad saw. bukan berarti bahwa persoalan penerapan pola pembinaan anak 
telah selesai, karena masih terdapat faktor yang mendukung dan menghambat dalam 
menerapkan pola pembinaan anak menurut cara Nabi Muhammad saw. 
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Pola Pembinaan Anak 
Menurut Cara Nabi Muhammad saw. 
1. Faktor Pendukung 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan ada beberapa hal yang bisa 
disimpulkan sebagai faktor pendukung jalannya pelaksanaan pembinaan anak dalam 
keluarga di Desa Marumpa, adalah sebagai berikut: 
a. Adanya masjid di daerah penelitian, dimana tempat tersebut sebagai aktivitas 
keagamaan untuk orang tua, remaja dan anak-anak, seperti pengajian-pengajian 
dan TPA. Kehadiran masjid yang berada ditengah-tengah lingkungan Desa 
Marumpa sangat dirasakan secara langsung oleh masyarakat sekitar, khususnya 
para orang tua. Menurut Ibu Syarifah: 
“Kehadiran masjid ditengah-tengah lingkungan sini sangat membawa dampak 
positif, adanya tempat khusus menjadikan ibu-ibu antusias berkumpul dan 
mengikuti pengajian, sehingga membangkitkan kesadarannya untuk menunaikan 
kewajibannya menuntut ilmu. Karena kebetulan saya biasa mengisi pengajian 
mereka yang diadakan satu kali dalam sebulan.” 62 
Dengan pengajian itu didapatkan tambahan pengetahuan juga selalu merasa  
diingatkan kembali untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang sesuai dengan 
ajaran Islam terkadang didalamnya  diingatkan kembali akan tanggung jawab 
sebagai orang tua. 
Hal positif bagi anak seperti pendapat Ibu Rahmawati: 
                                                             
62Ibu Syarifah, selaku orang tua di Desa Marumpa Kecamatan Marsusu Kabupaten Maros 
(Jumat, 24 November 2017). 
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“Mesjid selain sebagai sarana ibadah berjamaah juga sebagai pusat kegiatan 
keagamaan. Anak-anak bisa mengikuti TPA-TPA yang ada dimesjid, aktif sebagai 
remaja masjid, dari sana anak-anak dapat memperoleh pengetahuan, seperti 
belajar shalat, hafalan doa-doa dan surah-surah.”63 
Melalui kegiatan TPA banyak dirasakan manfaat positif oleh anak-anak dari 
masing-masing orang tua. Dengan penetahuan dari TPA cukup menunjang dalam 
pelajaran agamanya. Kegiatan TPA juga bisa dijadikan sebagai alternatif orang 
tua untuk mendapatkan penetahuan pada anak dengan biaya yang cukup 
terjangkau. Dengan adanya TPA orang tua juga merasa terbantu untuk melakukan 
pengwasan pada anak dan membantu anak untuk bersosialisasi. 
b. Keinginan orang tua untuk menjadikan anak yang soleh dan solehah yang kelak 
dapat menjadi tabungan di akhirat. 
Harapan orang tua tunggal pada anak yang cukup besar, karena anak merupakan 
tempat sandaran kelak di hari tua, hal ini menjadikan para orang tua berkeinginan 
menjadikan anaknya soleh dan solehah. Hal ini dikuatkan oleh pernyataan Ibu 
ST.Khadijah: 
“Dengan pendidikan agama dan bekal agama yang selama ini di dapat oleh anak 
saya, maka saya berharap agar bekal tersebut dapat menjadikan anak saya anak 
yang solehah, memiliki kepribadian muslim yang tahu kewajibannya kepada 
Allah serta berbakti pada orang tuanya, agar nantinya dalam diri anak tertanam 
                                                             
63Ibu Rahmawati, selaku orang tua di Desa Marumpa Kecamatan Marsusu Kabupaten Maros 
(Sabtu, 25 November 2017). 
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iman yang kuat dan dasar tersebut dapat menjaganya dari pergaulan dan 
lingkungan kelak.”64 
Ibu Nurlela juga menyatakan hal yang senada: ”Sebagai orang tua, saya juga 
menginginkan agar nantinya anak saya menjadi anak yang soleh, berbakti pada 
orang tuanya serta dapat menjadi sandaran bagi orang tuanya kelak.”65 
Ibu Syarifah juga berpendapat: “Agar anak yang bisa menjadi anak yang soleh, 
punya pengetahuan agama dan setidaknya dapat berguna bagi dirinya, orang tua 
dan orang lain kelak.” 66 
c. Lingkungan sekolah yang baik 
Misalnya pesantren, seperti yang dikatakan oleh Ibu Nurlela: “Fungsi sekolah 
pertama-tama ialah membantu keluarga dalam mendidik anak-anaknya untuk 
memperoleh ilmu-ilmu yang bermanfaat yang belum didapatkan dalam 
lingkungan keluarga. Maka dari itu saya memilih menyekolahkan anak ke 
pesantren, karena saya kurang hafalan Al-qur’an maka saya ingin anak saya 
memiliki lebih banyak hafalan lagi dari pada saya.” 67 
d. Pengertian dari diri anak tentang kebutuhannya untuk dapat mengetahui 
pengetahuan agama. 
Hal pendukung yang didapat, anak yang memiliki pemahaman agama akan dapat 
hidup lebih mandiri dan berusaha untuk tidak merepotkan orang tuanya. Hal 
                                                             
64Ibu ST.Khadijah, selaku orang tua di Desa Marumpa Kecamatan Marsusu Kabupaten Maros 
(Ahad, 26 November 2017). 
65Ibu Nurlela, selaku orang tua di Desa Marumpa Kecamatan Marsusu Kabupaten Maros 
(Ahad, 26 November 2017). 
66Ibu Syarifah, selaku orang tua di Desa Marumpa Kecamatan Marsusu Kabupaten Maros 
(Jumat, 24 November 2017). 
67Ibu Nurlela, selaku orang tua di Desa Marumpa Kecamatan Marsusu Kabupaten Maros 
(Ahad, 26 November 2017). 
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tersebut dilatarbelakangi karena pemahaman anak bahwa orang tuanya sudah 
banyak berkorban untuknya, mulai dari dalam kandungan sampai sekarang 
sehingga sudah sepantasnya berbakti kepada kedua orang tua dengan sebaik-
baiknya. Rasa bakti kepada orang tua akan sulit dilakukan anak ketika dia jauh 
dari pemahaman ilmu agama. 
Seperti pernyataan Ibu Nurlela: “Anak saya semenjak saya masukkan ke 
pesantren dia lebih jadi mandiri, menyiapkan rosternya sendiri, sering membantu 
saya, ketika saya belum pulang dari kerja malam pada pagi hari, dia sudah 
bersiap-siap sendiri untuk kesekolah. 68 
2. Faktor Penghambat 
a. Kurangnya pemahaman ilmu agama orang tua 
Anak di ibaratkan sebagai kertas kosong, apabila selalu ditulis dengan tulisan 
yang indah dalam kertas tersebut maka maka kertasnya akan terlihat indah, tetapi 
sebaliknya apabila selalu ditulis dengan tulisan yang buruk maka kertas itu akan 
menjadi buruk. Orang tua akan berperilaku sesuai pemahamannya sehingga ketika 
ia berbuat maka itu pula yang akan ditiru oleh anaknya. Setiap kekerasan yang 
diberikan kepada anak maka akan menjadikan anak keras. Seperti yang dirasakan 
Ibu Hj. Marwana dan Ibu Kamaria yang sering keras terhadap anaknya sehingga 
sangat sulit untuk dinasehati, diberikan pemahaman agama.  
b. Keterbatasan waktu untuk kumpul bersama anak karena sibuk bekerja diluar 
rumah khususnya ibu. 
                                                             
68Ibu Nurlela, selaku orang tua di Desa Marumpa Kecamatan Marsusu Kabupaten Maros 
(Ahad, 26 November 2017). 
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Salah satu faktor pengambat penerapan pola pembinaan ank menurut cara Nabi 
Muhammad saw. yaitu keterbatasan waktu untuk selalu berkumpul dengan anak 
karena sibuk bekerja diluar rumah. Anak sering merasa kesepian dirumah, hal ini 
berakibat seringnya anak melampiaskan kebutuhan kasih sayang dari ibunya 
dengan bermain seharian dengan teman-temannya seperti yang dilakukan oleh 
anak Ibu Hj. Fitri, dan terkadang mengalihkan perhatian pada televisi. Cara 
tersebut tidak mungkin menggantika posisi orang tua khususnya seorang ibu. 
Dalam usaha memenuhi kebutuhan emosinya, anak akan mencari ibu dalam sosok 
yang lain, misalnya dengan menonton televisi atau bermain seharian bersama 
teman-temannya. Jika hal itu tidak diperhatikan, maka hasrat pencarian ini akan 
menjadi sumber kenakalan anak. 
Dimana para ibu selain berstatus sebagai ibu rumah tangga, ia juga sebagai wanita 
karir, sehingga mengharuskannya pandai membagi waktu antara pekerjaan dan 
keluarga, antara membantu suami mencari nafkah dan perhatian pada anak.  
Dalam keluarga Ibu Hj. Marwana, salah satu faktor penghambat adalah 
kesibukannya dalam bekerja sehingga ia kurang dalam mendidik anak-anaknya, 
kurang dalam memperhatikan anaknya, kurang mengajarkan pendidikan agama 
pada anaknya. Dengan demikian mengharuskan Ibu Hj. Marwana lebih banyak 
waktu untuk bekerja dari pada bersama anak. “Kalau  menuruti kemauan hati, 
capek harus bekerja seharian diluar, akan tetapi ketika sudah menikmati hasil 
keringat kita, lumayan kan, toh itu juga untuk masa depan anak-anak.” 69 
                                                             
69Ibu Hj.Marwana, selaku orang tua di Desa Marumpa Kecamatan Marsusu Kabupaten Maros 
(Jumat, 24 November 2017). 
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Bagi Ibu Nurlela keterbatasan waktu untuk berkumpul bersama anak masih bisa 
teratasi, karena masih ada ibunya yang tinggal disamping  rumahnya dan 
menggantikan peranannya selama bekerja diluar. “kalau saya pergi bekerja, saya 
masih bisa tenang karena ibu saya tinggal disamping rumah, sehingga saya 
titipkan mereka sama ibu saya” 70 
Kewajiban mengasuh dan membentuk kepribadian anak lebih utama karena 
kepribadian anak adaah bekal anak selama hidupnya. Bekerja bagi seorang wanita 
boleh-boleh saja, akan tetepi jangan sampai ia melupakan kewajiban utamanya 
terhadap anak-anaknya. 
                                                             
70Ibu Nurlela, selaku orang tua di Desa Marumpa Kecamatan Marsusu Kabupaten Maros 
(Ahad, 26 November 2017). 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian yang diuraikan pada bab sebelumnya maka pada 
bab ini penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan: 
1. Pola pembinaan anak menurut cara Nabi Muhammad saw. yaitu: 
a. Menampilkan suri tauladan yang baik 
b. Mencari waktu yang tepat untuk memberi pengarahan 
c. Bersikap adil dan menyamakan pemberian untuk anak 
d. Menunaikan hak anak 
e. Membelikan anak mainan 
f. Membantu anak untuk berbakti dan mengerjakan ketaatan 
g. Tidak suka marah dan mencela. 
2. Penerapan pola pembinaan anak pada orang tua di Desa Marumpa Kecamatan 
Marusu Kabupaten Maros yaitu ada yang menerapkan pola pembinaan anak yang 
sesuai dengan pola pembinaan anak menurut cara Nabi Muhammad saw, ada yang 
menerapkan sebagian pola pembinaan anak menurut cara Nabi Muhammad saw. dan 
ada pula penerapannya tidak sesuai dengan pola pembinaan anak menurut cara Nabi 
Muhammad saw. Hal ini terlihat dari sifat atau tindakan yang diperlakukan oleh 
orang tua terhadap anak-anaknya.  
3. Adapun dampak pola pembinaan anak menurut cara Nabi Muhammad saw di 
desa Marumpa Kecamatan Marusu Kabupaten Maros yaitu: 
a. Menjadikan anak mudah mengerjakan ketaatan. 
b. Melembutkan hati anak 
65 
 
 
4. Faktor pendukung dan penghambat penerapan pola pembinaan anak menurut 
cara Nabi Muhammad saw. 
Faktor Pendukung: 
 Faktor Internal: 
a. Keinginan orang tua untuk menjadikan anak yang soleh dan solehah yang 
kelak dapat menjadi tabungan di akhirat. 
b. Pengertian dari diri anak tentang kebutuhannya untuk dapat mengetahui 
pengetahuan agama.  
 Faktor Ekternal: 
a. Adanya masjid di daerah penelitian, dimana tempat tersebut sebagai aktivitas 
keagamaan untuk orang tua, remaja dan anak-anak, seperti pengajian-
pengajian dan TPA. 
b. Lingkungan sekolah yang baik. 
Faktor penghambat: 
a. Kurangnya pemahaman ilmu agama orang tua 
b. Keterbatasan waktu untuk kumpul bersama anak karena sibuk bekerja diluar 
rumah khususnya ibu 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini penulis 
akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai sekaligus 
sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut; Skripsi ini dapat 
menjadi salah satu bahan referensi bagi peneliti berikutnya.  
1. Melalui skripsi ini, penulis menyarankan kepada setiap orang tua khususnya 
di Desa Marumpa Kecamatan Marusu Kabupaten Maros hendaknya memiliki 
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pengetahuan yang cukup tentang bagaimana cara Nabi Muhammad saw 
sebagai suri teladan kita khususnya ummat muslim dalam mendidik anak. 
2. Bagi para pengamat maupun praktisi pendidikan anak sangat perlu 
mensosialisasikan kepada masyarakat akan besarnya pengaruh pembinaan 
sejak dini pada anak dikemudian hari sehingga para orang tua bisa mengerti 
dan menyadarinya agar dapat menerapkan pembinaan dengan tepat seperti 
halnya cara Nabi Muhammad saw. 
3. Penulis menyadari meskipun skripsi ini dilakukan dengan upaya yang 
maksimal dan mencapai hasil yang terbaik. Namun, tidak lepas pula dari 
kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan 
saran dan kritik. 
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            Pedoman wawancara untuk orang tua: 
1. Bagaimana cara Ibu dalam membina anak? 
2. Bagaimana cara ibu dalam menampilkan diri sebagai suri teladan pada anak? 
3. Kapan Ibu memberi peringatan pada anak ? 
4. Bagaimana cara anda memberikan peringatan pada anak Ibu? 
5. Mengapa seorang anak harus diberi peringatan? 
6. Bagaimana cara Ibu menyamakan pemberian pada anak? 
7. Apa yang terjadi jika orang tua tidak adil dalam memperlakukan anak? 
8. Bagaimana Ibu menunaikan hak-hak anak? 
9. Bagaimana pentingnya mainan bagi anak Ibu? 
10. Bagaimana cara Ibu membantu anak untuk berbakti? 
11. Bagaiamana cara Ibu membantu anak dalam mengerjakan ketaatan? 
12. Bagaimana sikap Ibu ketika anak melakukan kesalahan? 
13. Bagaimana dampak penerapan pola pembinaan anak yang Ibu lakukan? 
14. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam membina anak? 
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